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ABSTRACT 
 Reclamation is an attempt to repair and utilize a territory that is 
original naturally for the benefit of human. Before the reclamation of 
Serangan Island was recorded two times the period of transformation that is 
Serangan Island 1948 and in 1995. In the reclamation study, Serangan 
Island conducted to changes in the space in every corridor of the area that 
occurred very high change, check the process of change and space-forming 
factors based on economic activity after reclamation. This is done to identify 
a phenomenon of change and space-forming factors based on economic 
activity that is changing due to economic development after reclamation.  
 In this research using descriptive qualitative method, chronological 
time series, and content analysis. Descrptive qualitative method is used to 
describe the change of the change of space utilization, for chronological 
time series method used to analyze utilization change process, and for 
content analysis method used to get space-forming factor from the change 
that happened. 
 The results of this study are known for the highest alteration of space 
occurs in the corridor of the north tukad punggawa street, western tukad 
punggawa street, and the east of Serangan Island. In the process of change 
and space-forming factors based on economic activity there are 3 times that 
is in 1998-2005, the year 2006-2010, and the year 2011-2017. From the 
process of change also found the factor forming the space each phase of 
change. 
 















PERUBAHAN DAN FAKTOR PEMBENTUK RUANG PULAU SERANGAN 
BERDASARKAN AKTIVITAS PEREKONOMIAN PASCA REKLAMASI 
Di Kota Denpasar – Provinsi Bali 
 
ABSTRAK 
Reklamasi merupakan suatu usaha perbaikan dan pemanfaatan dari 
suatu wilayah yang secara alami masih asli untuk kepentingan manusia. 
Pulau Serangan sebelum reklamasi tercatat dua kali terjadi periode 
perubahan bentuk yaitu Pulau Serangan tahun 1948 dan tahun 1995. Dalam 
kajian reklamasi Pulau Serangan hal yang dilakukan adalah mengkaji 
perubahan ruang disetiap koridor kawasan yang terjadi perubahan yang 
sangat tinggi, dan mengkaji proses perubahan dan faktor pembentuk ruang 
berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi. Hal ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi sebuah fenomena perubahan dan faktor pembentuk 
ruang berdasarkan aktivitas perekonomian yang berubah-ubah akibat 
perkembangan perekonomian pasca reklamasi.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif, 
deret waktu kronologis, dan analisa isi. Metode deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan perubahan pemanfaatan ruang, untuk 
metode deret waktu kronologis digunakan untuk menganalisa proses 
perubahan ruang, dan untuk metode analisa isi digunakan untuk 
mendapatkan faktor pembentuk ruang dari perubahan yang terjadi. 
Hasil dari penelitian ini diketahui untuk perubahan ruang yang 
paling tinggi terjadi terdapat pada koridor jalan tukad punggawa bagian 
utara, jalan tukad punggawa bagian barat, dan bagian timur Pulau Serangan. 
Dalam proses perubahan dan faktor pembentuk ruang berdasarkan aktivitas 
perekonomian terdapat 3 kali fase perubahan yaitu pada tahun 1998-2005, 
tahun 2006-2010, dan tahun 2011-2017. Dari proses perubahan tersebut juga 
didapatkan faktor pembentuk ruang setiap fase perubahannya. 
 
Kata Kunci : Reklamasi, Perubahan Ruang, Aktivitas Perekonomian, 




Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi ini. Skripsi merupakan laporan penelitian tugas akhir 
mahasiswa. Berdasarkan judul yang diambil dalam skripsi ini yaitu Perubahan 
dan Faktor Pembentuk Ruang Pulau Serangan Berdasarkan Perekonomian 
Pasca Reklamasi.  
Penentuan judul yang diambil, awalnya penulis ingin mengangkat 
masalah tentang megaproyek reklamasi teluk benoa Bali, tetapi didalam 
proses pengumpulan datanya yang sangat sulit maka penulis beranjak ke 
permasalahan yang hampir sama tetapi dengan lokasi yang berbeda, yaitu 
reklamasi Pulau Serangan Bali. Judul yang pertama penulis ingin angkat ialah 
tentang pengaruh reklamasi terhadap penurunan kondisi mata pencaharian, 
tetapi pada saat penulis mencari informasi keadaan pulau serangan saat ini, 
dikarenakan penulis sudah hampir 4 tahun tidak pernah mendatangi lokasi 
studi, maka dari salah satu keluarga penulis memberikan informasi bahwa 
Pulau Serangan pada saat ini ternyata perekonomiannya sudah sangat 
berkembang akibat ditunjang oleh sektor pariwisata.  
Pulau Serangan merupakan pulau yang berada di dalam administratif 
Kelurangan Serangan, dimana pulau ini terletak di bagian selatan Provinsi 
Bali. Pulau Serangan biasa disebut pulau penyu, yang dahulu awalnya 
memiliki luas 112 hetar menjadi kurang lebih 483,46 hektar. Berubahnya 
luasaan pulau diakibatkan oleh proyek reklamasi. Proyek reklamasi pulau 
Serangan sebenarnya sudah di mulai sejak tahun 1990-an, pada masa 
pemerintahan Presiden Suharto. Tommy dan Bambang yang merupakan 
keluarga Cendana adalah salah satu penggagas reklamasi pantai serangan 
bersama rekan lainnya.  
Akibat proyek reklamasi tersebut berdampat negatif karena adanya 
perubahan, dari aspek fisik, sosial dan ekonomi. Dari dampak negatif tersebut 
beberapa penduduk tidak hanya berdiam diri, maka dari berbagai macam 
elemen masyarakat dari kelompok nelayan dan LSM kembali untuk berbenah 
mengembalikan potensi sumber daya laut pesisir yang telah lama rusak akibat 
bekas timbunan material reklamasi. Hasil dari gerakan tersebut membuahkan 
hasil dan sedikit demi sedikit aktivitas perekonomian penduduk berubah 
menjadi lebih baik.  Dengan adanya perubahan aktivitas perekonomian yang 
berkembang, secara langsung juga  memberikan perubahan terhadap ruang 
Pulau Serangan. Maka laporan skripsi ini akan memberikan gambaran tentang 
perubahan dan faktor pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas 
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1.1 Latar Belakang 
Reklamasi merupakan suatu usaha perbaikan dan pemanfaatan dari 
suatu wilayah yang secara alami masih asli untuk kepentingan manusia 
(Suhardjono, 1994). Untuk negara maupun kota dengan tingkat kepadatan 
penduduk yang tinggi, reklamasi sering dipakai sebagai cara untuk 
mengatasi kendala keterbatasan lahan, agar menjadi lahan baru yang dapat 
dimanfaatkan. Hal lain yang juga tidak kalah pentingnya akan manfaat lahan 
reklamasi yang diinginkan untuk menjadikan kawasan berair yang telah 
rusak menjadi lebih baik dan berguna.  
Lahan baru tersebut umumnya sering dimanfaatkan untuk kawasan 
pemukiman, bisnis, pertanian, perindustrian, pertokoan serta objek wisata. 
Mengingat kebutuhan lahan akan pemukiman, dan semakin mahalnya 
daratan, menjadikan reklamasi sebagai pilihan bagi negara maju atau kota 
metropolitan dalam memperluas lahannya agar dapat memenuhi kebutuhan 
akan pemukiman untuk menunjang perekonomian daerah. Tetapi secara 
langsung maupun tidak langsung kegiatan reklamasi akan mengubah kondisi 
fisik, sosial, dan ekonomi wilayah pesisir.  
Kegiatan reklamasi akan memberikan dampak positif maupun negatif 
terhadap wilayah yang direklamasi tersebut. Menurut (Ibnu Mustaqim, 
2015) Dampak positif dari reklamasi yaitu menghidupkan kembali 
transportasi air, membuka peluang pembangunan wilayah pesisir, 
meningkatkan pariwisata bahari, serta meningkatkan pendapatan daerah. 
Selain itu reklamasi juga dapat memberi peningkatan kualitas dan nilai 
ekonomi kawasan pesisir, mengurangi lahan yang dianggap kurang 
produktif, penambahan wilayah, perlindungan pantai dan erosi, peningkatan 
kondisi habitat perairan, perbaikan rejim hidraulik kawasan pantai, dan 
penyerapan tenaga kerja. Adanya kegiatan reklamasi ini juga memberikan 
dampak negatif karena wilayah pantai yang semula merupakan ruang publik 
bagi masyarakat akan hilang atau berkurang karena dimanfaatkan untuk 
kegiatan privat. Keanekaragaman biota laut juga akan berkurang, baik flora 
maupun fauna, karena timbunan tanah urugan mempengaruhi ekosistem 
yang sudah ada.  
Pedoman hidup masyarakat hindu bali yang dikenal dengan istilah tri 
hita karana, yang berarti masyarakat bali hidup dalam keserasian antara 
Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Adanya potensi kekayaan budaya, 
kekayaan alam, dan kearifan masyarakatnya, maka Bali menjadi salah satu 
tujuan investor nasional maupun internasional untuk menginvestasikan 





di bali sangat besar, mengingat potensi keuntungan yang relatif menjanjikan. 
Tetapi tidak semua investasi di pulau bali berjalan dengan baik, seperti 
contoh kegagalan pengembangan pulau serangan pada tahun 1996 yang 
terhenti akibat krisis moneter tahun 1998 (wawancara, Wayan Karma, 
2017).  
Pulau Serangan atau biasa disebut pulau penyu merupakan pulau 
kecil yang terletak dibagian selatan Provinsi Bali, yang memiliki luas 483,46 
hektar (Profil potensi Kelurahan Serangan, 2015). Awalnya Pulau Serangan 
memiliki luas kurang lebih 112 hektar (Suparta, 1998 : 163), berubahnya 
luasan Pulau Serangan diakibatkan oleh reklamasi disisi timur, selatan dan 
barat pulau, yang dilakukan oleh investor yang dikenal dengan nama PT. 
Bali Turtle Island Development (BTID). Perencanaan awal reklamasi ini 
dilakukan dengan tujuan meningkatkan manfaat sumber daya lahan 
utamanya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan pemerintah daerah 
dengan cara membangun fasilitas megawisata seperti tempat rekreasi air, 
hotel berbintang, marina dan terminal yatch, beachclubhouse, lapangan golf, 
villa resort, lagoon dan fasilitas megah lainnya (Parwata, 2015). Tetapi 
sebagaimana yang dijanjikan oleh investor hingga sekarang masih belum 
terwujud.  
Karena tidak terselesaikannya rencana pembangunan fasilitas 
megawisata tersebut, sehingga berdampak pada penggunaan lahan, 
lingkungan, dan perekonomian penduduk pesisir pulau serangan karena 
kehilangan pekerjaan sebagai nelayan maupun petani rumput laut akibat 
penimbunan di dataran pasang surut, yang dimana masyarakat pesisir Pulau 
Serangan dulunya hanya mengandalkan perairan pesisir sebagai tempat 
untuk kelangsungan hidup. Kehilangan mata pencaharian membuat 
masyarakat pesisir harus beralih profesi, dengan beralihnya profesi tersebut 
membuat berubahnya mata pencaharian masyarakat pesisir dan berdampak 
pula pada perubahan penggunaan lahan pesisir. 
Dampak negatif yang dihasilkan dari reklamasi membuat penduduk 
Pulau Serangan kembali untuk berbenah mengembalikan potensi sumber 
daya laut pesisir yang telah lama rusak akibat bekas timbunan material 
reklamasi. Penduduk Pulau Serangan banyak yang sudah memulai 
mengembangkan potensi alam maupun sumber daya manusianya. Dengan 
potensi Pulau Serangan yang memiliki pesisir pantai dan permukiman yang 
asri, banyak penduduk yang memulai usahanya untuk mengembangkan 
potensi yang ada, seperti konservasi penyu, jasa wisata air, penginapan, dan 
kuliner. Selain itu nelayan setempat juga menjadi pemandu wisata di obyek 
wisata bahari yang ada di Pulau Serangan untuk menambah pendapatan 
selain mencari ikan di laut. Keterlibatan nelayan cukup penting terutama 
dalam bidang transportasi dengan menyewakan jukung untuk mengantar 
wisatawan menikmati keindahan laut Pulau Serangan. Dari berbagai 





banyaknya sudah mulai memberikan perkembangan bagi Pulau Serangan. 
hampir 95% penduduk berkecimpung di dunia pariwisata bahari dan 
sebagian kecil sebagai  4% pengusaha dan 1% PNS (Bali travel news, 9 
november 2016). 
Perkembangan Pulau Serangan berkat potensi sumber daya alam, 
sumber daya manusia dan kearifan lokal yang menarik, maka pulau ini 
menjadi salah satu tujuan wisata yang marak dikunjungi. Infrastruktur 
jembatan dibangun agar dapat menghubungkan Pulau Serangan dengan 
Pulau Bali untuk mempermudah akses transportasi manusia maupun barang. 
Pembangunan di Pulau Serangan sebagian besar merupakan pembangunan 
yang bersifat untuk mengembangkan sektor perdagangan jasa dan 
pariwisata.  
 
Gambar 1.1  Kondisi Eksisting Pulau Serangan 
 
Sumber : Observasi Awal 24 Maret, 2017 
Water Sport Kuliner 
Jembatan Pulau Serangan Lahan Milik PT. BTID 





Berdasarkan fakta diatas, dari setiap akvifitas perekonomian akan 
membutuhkan ruang yang berbeda, sesuai jenis pemanfaatan yang akan 
dilakukan untuk menunjang aktivitas perekonomian tersebut. Selain itu 
setiap individu dapat melakukan lebih dari satu jenis pekerjaan pada setiap 
harinya dengan jam yang berbeda-beda. Maka dapat disimpulkan bahwa 
banyak aktivitas yang dihasilkan, dan dari aktivitas tersebut akan 
mempengaruhi perubahan ruang Pulau Serangan.  
Adanya aktivitas perekonomian dari sebelum sampai sesudah 
reklamasi membuat perkembangan di Pulau Serangan juga ikut berubah-
ubah. Pada kenyataannya aktivitas perekonomian menjadi berubah 
disebabkan oleh suatu hal misalnya pengaruh reklamasi, seperti halnya  
dalam studi ini. Diperlukan penelitian mengenai, perubahan dan faktor 
pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian pasca 
reklamasi. Dimana keluaran yang diharapkan adalah mengetahui perubahan 
pemanfaatan ruang berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi, 
mengetahui proses perubahan dan faktor pembentuk ruang berdasarkan deret 
waktu. Sehingga dapat memberikan sebuah informasi untuk keseimbangan 
dalam untuk arah pengembangan perekonomian yang tepat untuk penduduk 
Pulau Serangan dan sesuai peraturan tata ruang.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diangkat dalam studi ini dinyatakan dalam 
rumusan masalah yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang akan 
menjawab objek dari penelitian ini, dan berikut adalah rumusan masalah. 
 
1. Bagaimana kondisi pemanfaatan ruang akibat aktivitas 
perekonomian Pulau Serangan pasca reklamasi? 
2. Bagaimana proses perubahan ruang akibat aktivitas perekonomian 
di Pulau Serangan  pasca reklamasi? 
3. Apa faktor pembentuk ruang akibat perubahan ruang berdasarkan 
aktivitas perekonomian di Pulau Serangan pasca reklamasi? 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Dalam suatu penelitian didasari oleh tujuan dengan penjabaran 
dalam bentuk sasaran-sasarannya, dan berikut penjelasan dari tujuan dan 











Berdasarkan uraian diatas tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui perubahan dan faktor pembentuk ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi. 
 
1.3.2 Sasaran 
   Sasaran adalah penjabaran dari tujuan atau pokok-pokok yang 
dilakukan agar dapat mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan di atas, maka 
terdapat sasaran yang ingin dicapai yaitu : 
 
1. Mengidentifikasi perubahan pemanfaatan ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi. 
2. Mengidentifikasi proses perubahan dan faktor pembentuk ruang 
Pulau Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian pasca 
reklamasi. 
 
1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup merupakan materi untuk melakukan penelitian 
dimana didalam materi tersebut dibatasi oleh ketentuan-ketentuan yang 
berisi mengenai batasan dalam meneliti. Dalam penelitian ini ruang lingkup 
dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup lokasi dan ruang lingkup materi. 
 
1.4.1 Ruang Lingkup Lokasi 
Lingkup lokasi ditentukan berdasarkan kesesuaian judul penelitian 
dengan kondisi lokasi yang akan diteliti. Pertimbangan pemilihan lokasi 
penelitian ini didasarkan karena faktor Pulau Serangan merupakan pulau 
yang mulai terjadi perubahan (dapat terjadi perubahan kondisi fisik, sosial,  
dan ekonomi) karena adanya reklamasi dan dibangunnya jembatan. Selain 
karena faktor mulai terjadi perubahan, Pulau Serangan juga memiliki letak 
yang strategis karena terletak berdekatan dengan pusat kota. Pulau Serangan 
berada dalam lingkup Kelurahan Serangan, Kecamatan Denpasar Selatan, 
Kota Denpasar, yang memiliki enam banjar adat hindu dan satu adat 
kampung bugis.  
Kelurahan Serangan merupakan sebuah kelurahan kecil yang 
terletak di sebelah selatan Pulau Bali, dimana kelurahan ini dulunya adalah 
sebuah pulau yang terpisah dengan Pulau Bali, namun dengan adanya 
reklamasi dan dibangunnya jembatan maka pulau ini menyatu dengan pulau 
Bali. Kelurahan Serangan awalnya memiliki luas 112 hektar, dengan adanya 





kurang lebih 483,46 hektar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1.1 
Orientasi Pulau Serangan. Adapun batasan lokasi penelitian sebagai berikut.  
 
 Sebelah Utara : Kelurahan Sesetan 
 Sebelah Timur : Selat Badung 
 Sebelah Selatan : Teluk Benoa 
 Sebelah Barat  : Kelurahan Pedungan 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Dalam lingkup materi ini berisi batasan – batasan atau koridor 
pembahasan yang nantinya merupakan garis batasan dalam penyusunan 
penelitian ini sehingga pembahasan menjadi jelas, terfokus dan tidak 
melebar. Adapun materi yang akan diteliti dibatasi pada aspek sebagai 
berikut : 
1. Perubahan Pemanfaatan Ruang 
Dalam penelitian ini sasaran untuk perubahan pemanfaatan ruang akan 
diidentifikasi untuk mendapatkan gambaran tentang perubahan-
perubahan ruang yang terjadi akibat aktivitas perekonomian di Pulau 
Serangan pasca reklamasi.  
2. Proses Perubahan dan Faktor Pembentuk Ruang Berdasarkan Aktivitas 
Perekonomian 
Mengkaji proses dan faktor yang membentuk terjadinya perubahan 
ruang Pulau Serangan dari periode keperiode maupun fase kefase, lalu 
akan dilihat berdasarkan perubahan aktivitas perekonomian, agar dapat 
diketahui proses dan faktor perubahan ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi. 
 
1.5 Keluaran dan Manfaat 
Hasil dari penelitian dengan judul perubahan ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian ini, mempunyai manfaat dan keluaran 




Keluaran dari hasil penelitian tentang perubahan ruang Pulau 























































1. Perubahan pemanfaatan ruang Pulau Serangan berdasarkan 
aktivitas perekonomian pasca reklamasi. 
2. Proses perubahan dan faktor pembentuk ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi. 
 
1.5.2 Manfaat 
Penelitian ini memiliki dua manfaat yang terbagi dalam manfaat 
akademis, dan manfaat bagi masyarakat. 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat sisi akademis akan menjelaskan manfaat yang ingin dicapai 
dari penelitin ini yang diperuntukkan sebagai bahan masukan bagi kalangan 
akademis yang hendak melakukan penelitian serupa atau yang lebih 
mendalam terkait dengan, perubahan dan faktor pembentuk ruang Pulau 
Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi. 
 Penulis berharap hasil studi ini tidak hanya sebagai syarat kelulusan, 
atau satu dari banyak penelitian yang pernah dilakukan. Namun berharap 
dapat menghargai proses pembelajaran untuk suatu tujuan dimana penelitian 
ini tidak hanya dari pengerjaan penulis sendiri melainkan banyak bantuan 
dan masukan dari teori, referensi, penelitian terdahulu, masyarakat sebagai 
narasumber, instansi, dan dosen pembimbing, yang membantu penulis dalam 
berpikir dan membuka wawasan baru mengenai perubahan dan faktor 
pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian pasca 
reklamasi yang hasilnya diharapkan dapat dipahami, dan berguna bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan. 
2. Manfaat Bagi Masyarakat 
Kegunaan bagi masyarakat yang merupakan pelaku utama dalam 
penelitian ini ialah adanya masukan atau saran didalam perubahan dan faktor 
pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian pasca 
reklamasi. Dalam penelitian ini memiliki manfaat bagi masyarakat, agar 
dapat memberikan gambaran terhadap perubahan dan faktor pembentuk 
ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian yang nantinya 
berguna dalam refrensi awal dalam arah pengembangan yang tepat untuk 
kemajuan perekonomian masyarakat Pulau Serangan. Selain itu, diharapkan 
bisa menjadi suatu gambaran yang dapat memberikan kesadaran bagi 
masyarakat untuk menekan kualitas sumber daya alam dan sumber daya 
manusianya dalam mengembangkan daya tarik Pulau Serangan agar dapat 








1.6 Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini terdiri dari 6 bab dimana masing-masing bab 
tersebut akan menjelaskan sub bab dari judul bab, untuk lebih jelasnya 
berikut sistematika pembahasannya. 
 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup lokasi dan 
materi, manfaat dan keluaran, sistematika pembahasan serta 
kerangka pikir. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan membahas mengenai studi literatur yang berisi 
kajian teori sebagai landasan penelitian yang akan digunakan 
untuk menguraikan dan menganalisis permasalahan studi hingga 
didapatkan variabel penelitian 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi metode yang akan digunakan dalam 
pengerjaan penelitian. Metode yang dimaksud terdiri atas tahap 
pengumpulan data, metode yang digunakan untuk mengolah data 
dan analisa guna mencapai sasaran peneliti. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum lokasi 
penelitian terkait dengan perubahan ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian. 
BAB V    : ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini memuat analisis dan pembahasan data informasi 
serta pembahasan hasil analisis terkait perubahan dan faktor 
pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas 
perekonomian. 
BAB VI  : PENUTUP 
Pada bab ini memuat rincian kesimpulan dari hasil penelitian 
serta rekomendasi untuk kajian penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Kerangka Pikir 
Penelitian dilakukan karena dasar tujuan tertentu, berdasarkan 
masalah atau hadir karena potensi dan dikuatkan dengan teori sebagai 
landasan penelitian, dalam pengerjaannya dibutuhkan kerangka pikir guna 
mempermudah dalam menjelaskan permasalahan, latar belakang, posisi 
objek dari penelitian hingga outputnya. Alur kerja dalam penelitian ini 
menggunakan data yang sifatnya time series untuk mengetahui perubahan 





setelah reklamasi, dan pada tahun 2017 untuk mengetahui pemanfaatan 








































































Reklamasi merupakan  kegiatan yang dilakukan oleh orang dalam rangka  
meningkatkan manfaat sumber daya lahan ditinjau dari sudut lingkungan dan 
sosial ekonomi dengan cara pengurugan, pengeringan lahan atau drainase 
Tujuan reklamasi untuk menjadikan kawasan berair yang rusak atau belum 
termanfaatkan menjadi suatu kawasan baru yang lebih baik  dan bermanfaat 
Pulau Serangan Sebagai Pulau 
Penangkaran Penyu 
Pulau Serangan Yang Memiliki Ciri Khas 
Pesisir Pantai Dan Biota Laut yang Asri 
Dampak positifnya menghidupkan 
kembali transportasi air, membuka 
peluang pembangunan wilayah pesisir, 
meningkatkan pariwisata bahari, serta 
meningkatkan pendapatan daerah 
Datangnya Investor 
Dampak negatifnya, wilayah pantai yang 
semula ruang publik akan hilang atau 
berkurang karena dimanfaatkan untuk 
kegiatan privat, dan keanekaragaman biota 
laut juga akan berkurang karena timbunan 
tanah urugan mempengaruhi ekosistem 
yang sudah ada. 
 
Rencana Pembangunan Fasilitas 
Megawisata 
 
Reklamasi Pulau Serangan Pada 
Tahun 1991 
 
Krisis Moneter Pada Tahun 1998 
 
Berhentinya Pembangunan 
Megawisata Pulau Serangan 
 
- Menurunnya Potensi Alam Laut  
Pesisir Pulau Serangan 
- Kehilangan Pekerjaan 








Lanjutan Bagan 1.1 Kerangka Pikir 
 
- Meningkatnya Potensi Alam Laut  Pesisir Pulau 
Serangan Akibat Rehabilitasi Pasca Reklamasi 
- Berkembangnya Perekonomian Pulau Serangan 
Berubahnya Aktifitas Perekonomian Akibat Reklamasi 
- Tahun 2003 Kelompok Nelayan Karya Segara 
membuat bibit karang, melakukan trasplantasi 
karang, dan menghidupkan karang-karang kembali 
- Akhir Tahun 2004 diadakan program mitigasi 
kerusakan terumbu karang nasional 
 Menghasilkan Pekerjaan Baru 
 Membutuhkan Lahan Untuk 
Mendukung Aktivitas Baru 
Pengembangan Lahan Untuk Mendukung 
Aktivitas Baru 
- Menghasilkan Pekerjaan Baru 
- Membutuhkan Lahan Untuk 
Mendukung Aktivitas Baru 
Pengembangan Lahan Untuk 
Mendukung Aktivitas Baru 
Mengidentifikasi Perubahan Pemanfaatan 
Ruang Pulau Serangan Berdasarkan 
Aktivitas Perekonomian Pasca Reklamasi 
 
Mengidentifikasi Proses Perubahan Dan Faktor Pembentuk 
Ruang Pulau Serangan Berdasarkan Aktifitas Perekonomian 
Pasca Reklamasi  
 
  Perubahan dan Faktor Pembentuk Ruang 
Pulau Serangan Berdasarkan Aktifitas 







Pada bab ini akan membahas masukan-masukan dari berbagai 
macam referensi dari teori yang terkait dalam studi ini, yaitu pembahasan 
lebih dalam mengenai proses perubahan ruang, penggunaan lahan, aktivitas 
perekonomian pesisir, karakteristik masyarakat pesisir, sumber daya alam 
dan sumber daya manusia, reklamasi dan landasan penelitian dalam studi ini. 
 
2.1 Proses Perubahan Ruang 
Proses adalah serangkaian kegiatan mulai dari menentukan sasaran 
sampai berakhirnya sasaran atau tercapainya tujuan (Soewarno 
Handayaningrat, 1990). Perubahan merupakan  sesuatu  yang  unik  karena  
perubahan-perubahan yang terjadi  dalam  berbagai kehidupan  itu  berbeda-
beda  dan  tidak  bisa disamakan, walaupun  memiliki  beberapa  persamaan  
dalam  prosesnya (Neni Nurmayanti Husanah, 2003). 
Menurut (Amos Rapopot, 1990) ruang dapat saja timbul dari 
aktivitas suatu masyarakat dengan tujuan  dan fungsi tertentu yang sifatnya 
temporer atau sementara, dimana setelah aktivitas atau kepentingan 
masyarakat telah usai maka ruangan yang terbentuk hilang.  
Ruang mempunyai arti yang penting bagi kehidupan manusia. 
Semua kehidupan dan kegiatan manusia sangat berkaitan erat dengan aspek 
ruang. Adanya hubungan antara manusia dengan suatu objek, baik secara 
visual maupun secara indera pendengaran, indera perasa, indra penciuman 
akan selalu menimbulkan kesan ruang. Imanuel Kant berpendapt bahwa “ 
ruang bukanlah suatu yang objektif sebagai hasil pemikiran dan perasaan 
manusia” sedangkan Filsuf Plato berpendapat bahwa “ ruang adalah suatu 
kerangka atau wadah dimana objek dan kejadian tertentu berada. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka proses perubahan ruang adalah 
serangkaian urutan kegiatan  yang berbeda-beda dari awal sampai akhir yang 
dapat saja timbul dari aktivitas suatu masyarakat. Selain itu dalam kehidupan 
manusia ruang merupakan aspek yang menghubungkan antara menusia 
dengan suatu objek. 
 
2.1.1 Definisi Perubahan  
 Definisi perubahan memiliki beragam pengertian bagi setiap ahli. 




a) Brian  Clegg 
Perubahan  merupakan  suatu  kekuatan  yang  sangat  hebat,  
yang  dapat memotivasi  atau  mendemotivasi. 
b) A.B  Susanto 
Perubahan  adalah  keniscayaan  yang  menyertai  kehidupan,  
dapat  terjadi dimana saja,  kapan  saja,  dan  menimpa  siapa saja. 
c) Vincent Gaspers 
Perubahan adalah bagian terbesar dari kenyataan bisnis 
d) Jane Flagello 
Perubahan adalah pertumbuhan, perubahan adalah kesempatan, 
dan perubahan adalah peningkatan potensi 
e) Cateora (MGH) 
Perubahan adalah hasil suatu masyarakat yang mencari cara 
memecahkan masalah yang diciptakan oleh perubahan dalam 
lingkungannya 
f) Russel Swanburg 
perubahan merupakan kunci inovasi dan kunci yang akan datang, 
yang dasarnya adalah teori perubahan. 
g) Ramlan S 
Perubahan merupakan hasil interaksi kepentingan yang secara 
ketat dikontrol, bahkan ditentukan oleh posisi sosial atau kondisi 
materiil elit yang terlibat 
 
2.1.2  Elemen Pembentuk Ruang 
 Pembentukkan ruang menurut (Haryadi & B. Setiawan,1995) 
menjabarkan Secara umum elemen pembentuk ruang antara lain : 
1. Penggunaan dan rencana penggunaan lahan 
2. Kebutuhan dan keinginan individu 
3. Sarana dan prasarana transportasi 
4. Tipe dan fungsi bangunan 
5. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun 
kelompok masyarakat yang bersifat rutinitas 
6. Kependudukan yaitu kepercayaan, agama, adat istiadat, mata 
pencaharian dan pendidikan 
7. Potensi fisik yaitu keadaan geografi, klimatologi, hidrologi, dan 
geologi 
8. Lokasi tapak 
9. Fasilitas pendukung 
10. Persepsi dan perilaku 
 
Ruang dapat juga di katakan sebagai rongga yang berbatas atau 
terlingkung oleh bidang, menurut Jayadinata Johara T ruang sebagai suatu 
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wadah atau tempat manusia melakukan kegiatannya memiliki beberapa 
definisi yang menunjuk kepada bentuk ruang itu sendiri. Ruang juga dapat 
diartikan sebagai suatu wilayah yang mempunyai batas geografi, yaitu batas 
menurut keadaan fisik, sosial atau pemerintahan, yang terjadi dari sebagian 
permukaan bumi dan lapisan tanah dibawahnya serta lapisan udara diatasnya 
(Geografi Regional). Dalam (Haryadi & B. Setiawan, 1995) dikatakan 
sebuah ruang apabila dilihat dari segi fisik dapat diartikan sebagai sistem 
lingkungan buatan terkecil yang sangat penting, terutama karena sebagaian 
besar waktu manusia modern saat ini banyak dihabiskan di dalam ruang. 
Berbeda dalam kajian arsitektur lingkungan dan perilaku, ruang diartikan 
sebagai suatu petak yang dibatasi oleh dinding dan atap yang baik oleh 
elemen yang permanen ataupun tidak permanen. dalam kaitannya dengan 
manusia, hal paling penting dari pengaruh ruang terhadap perilaku manusia 
adalah fungsi atau pemakaian dari ruang tersebut. Sedangkan konsepsi 
mengenai keruangan berawal dari pengertian mengenai ruang itu sendiri, 
dimana ruang dianggap sebagai penghubung antar objek dalam satu wilayah 
tertentu. Dalam (Haryadi dan B. Setiawan, 1995) terdapat empat pendekatan 
yang penting mengenai ruang yakni : 
1. Pendekatan ekologis, pendekatan ekologis menekankan pada 
tujuan ruang sebagai satu kesatuan ekosistem, dimana komponen-
komponen luar saling terkait dan terpengaruh secara mekanistis. 
Oleh karena hubungan yang meknistis, sistem ruang kemudian 
dapat dimodelkan secara mekanistis, terutama pengaruh secara 
komponen terhadap komponen lainnya. Pendekatan ini sangat 
efektif untuk mengkaji dampak suatu kegiatan pembangunan 
secara ekologis, akan tetapi cenderung mengenyampingkan 
dimensi-dimensi sosial, ekonomi dan politis dari ruang. Konsep 
adalah bagan atau dasar untuk membangun suatu teori. Oleh 
Karena itu konsep dapat pula disebut sebagai paradigma model 
untuk menemukan kebenaran atau untuk membenarkan kebenaran. 
Dengan demikian, konsep ruang merupakan perwujudan sifat 
kualitatif dalam bentuk : 
1) Kualitas fungsional, merupakan refleksi dan pola tingkah 
laku dan persepsi manusia yang mewadahi ruang 
sosialnya dan terjadi pula dalam ruang fisiknya. Oleh 
karena itu kualitas fungsionalnya berkaitan erat dengan 
interaksi manusia dengan lingkungan fisiknya. 
2) Kualitas visual adalah gambaran susunan bangunan yang 
membentuk wajah ruang dan kesemuanya akan 
memberikan dampak psikologis bagi pemakainya. 
Interaksi antara masyarakat dengan aspek visual akan 
berpengaruh terhadap lingkungannya beserta elemen-
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elemen yang meliputi path, district, nodes, landmark dan 
edge. 
3) Kualitas lingkungan adalah dimana manusia dapat hidup 
dengan baik serta tersedia fasilitas-fasilitas untuk 
pemenuhan berbagai kebutuhan hidup manusia 
2. Perwujudan ekonomi dan fungsional, pendekatan ekonomi dan 
fungsional menekankan ekonomi dan fungsional menekankan pada 
ruang sebagai wadah fungsional berbagai kegiatan, dimana faktor 
jarak atau lokasi menjadi penting. Pendekatan ini menghasilkan 
berbagai model kuantitatif mengenai ruang, antara lain yang 
dikenal sebagai teori central place teori yang dikembangkan oleh 
Walter Christaller dan August Losch. 
3. Pendekatan Sosio-Politis, pendekatan ini menekankan pada aspek 
penguasaan ruang. Pendekatan ini melihat ruang tidak saja sebagai 
sarana produksi akan tetapi sebagai sarana untuk mengakumulasi 
power. Konflik-konflik ruang. Dengan demikian, dilihat sebagai 
konflik antara kelompok-kelompok sosial. 
4. Pendekatan perilaku, pendekatan perilaku menekankan pada 
keterkaitan yang dialatik antara ruang tersebut. pendekatan ini 
menekankan perlunya memahami perilaku manusia atau 
masyarakat dalam memanfaatkan ruang. 
 
2.1.3 Pemanfaatan Ruang Kawasan Pesisir 
Terbentuknya sebuah ruang tergantung dari kebutuhan atau aktivitas 
di dalamnya. Aktivitas tersebut juga dapat dibedakan berdasarkan jenisnya, 
ada yang sifatnya formal (resmi), semi  formal dan informal (tidak resmi), 
tergantung kebutuhan. berdasarkan sifatnya tata ruang secara umum dibagi 
menjadi tiga golongan utama yaitu ruang publik, ruang privat dan ruang 
servis. Namun, adapula yang membaginya secara lebih detal menjadi ruang 
publik, ruang semi publik, semi ruang privat, ruang semi privat dan ruang 
servis. Secara keseluruhan, dalam aplikasinya dilapangan sifat-sifat ruang ini 
akan menjadi satu kesatuan dan menjadi kompak sehingga saling 
mendukung satu dengan lainnya untuk melakukan sebagai aktifitas (Bayu 
Ismaya, 2007).   
  
Perkembangan kota-kota di daerah pesisir dilandasi oleh tiga alasan 
mendasar (Mulyadi, 2005: 98), yaitu : 
a) Dapat memberikan fungsi yang efektif sebagai suatu pemusatan   
masyarakat dengan berbagai tingkat kebudayaan;  
b) Dapat memberikan fungsi kepada kota tersebut sebagai pusat 
pemerintahan dan kekuasaan di mana penguasaan, pengendalian 
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serta pengawasan terhadap suatu wilayah dapat dilakukan secara 
efektif;  
c) Dapat memberikan peranan dan fungsi terhadap kota tersebut 
sebagai suatu pusat pertukaran barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan meningkatkan peranan perekonomian 
ke dalam maupun keluar.  
 
2.2 Lahan dan Penggunaan Lahan 
Lahan adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, 
relief, hidrologi, dan vegetasi, faktor-faktor tersebut mempengaruhi potensi 
penggunaannya. Termasuk di dalamnya adalah akibat-akibat kegiatan 
manusia, baik pada masa lalu maupun sekarang, seperti reklamasi daerah-
daerah pantai, penebangan hutan, dan akibat-akibat yang merugikan seperti 
erosi dan akumulasi garam (Hardjowigeno, 2001). 
Definisi mengenai penggunaan lahan (land use) dan penutupan lahan 
(land cover) pada hakekatnya berbeda walaupun sama-sama 
menggambarkan keadaan fisik permukaan bumi. Sistem penggunaan lahan 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok besar yaitu penggunaan lahan pertanian 
dan penggunaan lahan non pertanian. penggunaan lahan pertanian antara lain 
tegalan, sawah, ladang, kebun, padang rumput, hutan produksi, hutan 
lindung dan sebagainya. Penggunaan lahan non pertanian antara lain 
penggunaan lahan perkotaan atau pedesaaan, industri, rekreasi, 
pertambangan dan sebagainya (Arsyad Sitanala, 2010). 
Secara umum perubahan guna lahan menyangkut tranformasi dalam 
pengalokasian sumber daya lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lain, 
menurut (Soegijoko, 1997)  bahwa ada beberapa faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya penggunaan lahan, yaitu: perluasan batas kota; 
peremajaan di pusat kota; perluasan jaringan infrastruktur tertutama jaringan 
transportasi; serta tumbuh dan hilangnya pemusatan aktifitas tertentu. Secara 
keseluruhan perkembangan dan perubahan pola tata guna lahan pada 
kawasan permukiman dan perkotaan berjalan dan berkembang secara 
dinamis dan natural terhadap alam, dan dipengaruhi oleh:  
 Faktor manusia, yang terdiri dari: kebutuhan manusia akan tempat 
tinggal,  potensi manusia, finansial, sosial budaya serta teknologi.   
 Faktor fisik kota, meliputi pusat kegiatan sebagai pusat-pusat 
pertumbuhan kota dan jaringan transportasi sebagai aksesibilitas 
kemudahan pencapaian. 











Menurut (Bintarto, 1997) dari hubungan yang dinamis ini timbul 
suatu bentuk aktivitas yang menimbulkan perubahan. Perubahan yang terjadi 
adalah perubahan struktur penggunaan lahan melalui proses perubahan 
penggunaan lahan kota, meliputi:    
1. Perubahan perkembangan (development change), yaitu perubahan 
yang terjadi setempat dengan tidak perlu mengadakan perpindahan, 
mengingat masih adanya ruang, fasilitas dan sumber-sumber 
setempat.   
2.  Perubahan lokasi (locational change), yaitu perubahan yang terjadi 
pada suatu tempat yang mengakibatkan gejala perpindahan suatu 
bentuk aktifitas atau perpindahan sejumlah penduduk ke daerah lain 
karena daerah asal tidak mampu mengatasi masalah yang timbul 
dengan sumber dan swadaya yang ada   
3. Perubahan tata laku (behavioral change), yakni perubahan tata laku 
penduduk dalam usaha menyesuaikan dengan perkembangan yang 
terjadi dalam hal restrukturisasi pola aktifitas 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka lahan dan penggunaan lahan 
adalah suatu lingkungan fisik yang mempengaruhi kondisi penggunaannya 
yang sama-sama menggambarkan keadaan fisik permukaan bumi. Dalam 
penggunaan lahan sering terjadi perubahan penggunaan lahan yang 
menyangkut tranformasi dalam pengalokasian sumber daya lahan dari satu 
penggunaan ke penggunaan lain. Adapun siklus perubahan penggunaan 
lahan terdiri dari manusia, aktivitas, dan lokasi. 
 
2.2.1 Penentu Tata Guna Tanah  
 Menurut (Johara T. Jayadinata, 1999) penentu dalam tata guna 






a. Perilaku Masyarakat 
Tingkah laku atau tindakan manusia emenunjukan cara bagaimana 
manusia atau masyarakat bertindak dalam hubungannya dengan 
nilai-nilai (values) dan cita-cita (ideas) mereka. 
b. Penentu Yang Berhubungan Dengan Kehidupan Ekonomi 
Dalam kehidupan ekonomi, daya guna dan biaya adalah penting, 
maka diadakan pengaturan tempat sekolah supaya ekonomis, 
program lalita (rekreasi) yang ekonomis berhibingan dengan 
pendapatan per kapita, dan sebagainya. 
c. Kepentingan Sebagai Penentu 
Kepentingan umum yang menjadi penentu dalam tata guna tanah 
meliputi : kesehatan, keamanan, moral, kesejahteraan umum 
(termasuk kemudahan keindahan, kenikmatan), dan sebagainya. 
d. Beberapa Standar Bagi Perkotaan 
- Baku (standar) lokasi. 
- Baku (standar) luas. 
- Standar luas di negara lain. 
 
2.2.2 Dampak Perubahan Guna Lahan Terhadap Sosial 
Ekonomi  
Alih fungsi lahan mempengaruhi pendapatan dan mata pencaharian 
masyarakatnya. Ada pendapatan yang meningkat karena mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik, juga yang pendapatannya menurun karena lahan 
yang dimilikinya untuk bekerja semakin sempit (Pewista dkk, 2011).  
Pola alih fungsi lahan telah menyebabkan karakteristik pekerjaan 
dan mata pencaharian penduduk setempat bergeser secara mendasar tetapi 
dalam banyak hal pada dasarnya pergeseran pekerjaan dan mata pencaharian 
tersebut tidak menjamin peningkatan taraf ekonomi penduduk secara 
struktural (Lutfi, 2006).  
 
2.3 Aktivitas Perekonomian Pesisir 
Aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan dari segala sesuatu yang 
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non (Anton. 
M. Mulyo, 2001). Dalam aktivitas memenuhi kebutuhan ekonominya, 
masyarakat kota telah terbagi kedalam berbagai profesi, heterogen yakni di 
mulai dari pemerintah, pegawai negeri, pegawai swasta, buruh, petani serta 
para pekerja di bidang tertentu lainnya. Di kota di kenal berbagai instansi 
serta sarana umum yang berperan aktif dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat kota, yakni seperti perbankan, koperasi, pegadaian 
pasar, mall, dan lain-lain. Berdasarkan uraian tersebut, maka sebenarnya 
kota telah memiliki kesejahteraan ekonomi yang baik walaupun pada 
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kenyataannya masih ada masyarakat yang tinggal di kota dan tergolong 
miskin. Namun jika dirata-ratakan secara umum, maka kota telah berhasil 
membangun fasilitas ekonommi dengan baik (Anwar Prabu Mangkunegara, 
2002). 
Sebagian dari tanah di kota digunkan untuk industri dan jasa, 
disamping untuk tempat tinggal. Dalam kehidupan ekonomi perkotaan 
terdapat istilah pendekatan dengan dasar ekonomi (economic base approach) 
menurut (Johara T. Jayadinata,1999) membagi kegiatan ekonomi di kota 
menjadi : 
a. Kegiatan ekonomi dasar (basic activities) yang membuat dan 
menyalurkan barang dan jasa untuk keperluan luar kota, jadi untuk 
ekspor ke wilayah sekitar kota. Barang dan jasa itu berasal dari 
industri, perdagangan, rekreasi (lalita), dan sebagainya 
b. Kehiatan ekonomi bukan dasar (non-basic activities) yang 
memproduksi dan mendistribusi barang dan jasa untuk keperluan 
penduduk kota sendiri. Kegiatan ekonomi ini juga residential 
activities atau service activities. 
 
2.3.1 Mata Pencaharian Pesisir 
Menurut kamus bahasa Indonesia mata pencaharian adalah pekerjaan 
atau pencaharian utama (yang dikerjakan untuk kebutuhan sehari-hari). Mata 
Pencaharian merupakan aktifitas manusia untuk memperoleh taraf hidup 
yang layak dimana antara daerah satu dengan daerah yang lainnya berbeda 
sesuai dengan taraf kemampuan penduduk dan keadaan demografinya (Eka 
Handayani dalam Daldjoeni, 1987:89). Mata pencaharian dibedakan menjadi 
dua yaitu mata pencaharian pokok dan mata pencaharian sampingan. Mata 
pencaharian pokok adalah keseluruhan kegiatan untuk memanfaatkan 
sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan merupakan mata 
pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencaharian 
sampingan adalah mata pencaharian di luar mata pencaharian pokok (Eka 
Handayani dalam Susanto, 1993:183). 
Adapun dalam penelitian ini berdasarkan lokasi penelitian di 
perkotaan mata pencaharian masyarakat perkotaan menurut (Mubyarto, 








Tabel 2.1 Klasifikasi Mata Pencaharian 
Sumber : Mubyarto, 1993 
 
Adapun dalam Beberapa kegiatan ekonomi wilayah pesisir terdiri 



















 Buruh Kasar Industri 
 Buruh Pengerajin 
 Operasi Mesin 




 Pedagang Besar/ Distributor/ Agen Tunggal 
 Pedagang Menengah/ Agen/ Grosir 
 Pedagang Eceran/ Pengecer/ Peritel 
 Importir/ Pengekspor 
 Eksportir/ Pengekspor 
 
Profesional 
 Tenaga Kesehatan (PLKB, Bidan) 
 Guru/ Dosen 
 Pegawai Negeri 




 Pelayan Rumah Makan 
 Pembantu Rumah Tangga 
 Binatu/ Tukang cuci 
 Penata Rambut 
 Tenga Jasa Lain (tukang kebun, jasa keamanan/ 
bukan pegawai negeri dan tukang pikul 
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          Tabel 2.2  Kegiatan Ekonomi Wilayah Pesisir 
Kegiatan Ekonomi Jenis 
Perikanan  Perikanan Tangkap 
 Budidaya Perikanan Pantai 
Budidaya Pesisir 
dan Pertanian 
 Tambak Udang 
 Tambak Garam 
 Budidaya Rumput Laut 
 Budidaya Kepiting, Tiram, Kerang Mutiara 
 Irigasi dan Drainase 
 Sawah Pasang Surut 
Kehutanan dan 
Perkebunan 
 Hutan Mangrove 
 Perkebunan Kelapa 
Industri Ringan 
dan Berat 
 Pengolahan ikan dan Udang 
 Pengolahan minyak Sawit 
 Galangan Kapal 
Pertambangan  Penambangan Pasir laut, Karang 
 Penambangan Minyak dan Gas Bumi 
Perhubungan  Pelabuhan 











Sumber : Suryonandono, 2005 
 
2.3.2 Tingkat Pendapatan 
Ada tiga klasifikasi pendapatan menurut (Sukirno, 2006) yaitu :  
a).  Pendapatan Pribadi  
Semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan suatu 





 b).  Pendapatan Disposibel  
Pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus dibayarkan oleh 
para  penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap 
dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.   
 c).  Pendapatan Nasional  
Nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 
diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahun.  
 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka aktivitas perekonomian pesisir 
adalah segala kegiatan baik fisik maupun non fisik untuk memanfaatkan 
sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan merupakan mata 
pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam kegiatan 
perekonomian pesisir terdiri dari perikanan, budidaya pesisir dan pertanian, 
kehutanan dan perkebunan, industri ringan dan berat, pertambangan, 
perhubungan, perdagangan dan keuangan , serta pariwisata. 
 
2.4 Karakteristik Masyarakat Pesisir 
Menurut (Widyaningrum dalam Pambudi, 2011) karakteristik adalah 
ciri-ciri dari individu yang terdiri dari demografi seperti jenis kelamin, umur 
serta status sosial seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, ras, status ekonomi, 
dan sebagainya. Masyarakat pesisir adalah kelompok orang yang bermukim 
di wilayah pesisir, mempunyai mata pencaharian dari sumber daya alam dan 
jasa-jasa lingkungan pesisir dan laut, misalnya nelayan, pembudidaya ikan, 
pedagang, pengelola ikan, pemilik atau pekerja perusahaan perhubungan 
laut, pemilik atau pekerja pertambangan dan energi di wilayah pesisir, 
pemilik atau pekerja pertambangan dan energi di wilayah pesisir, pemilik 
atau pekerja industri maritim, misalnya galangan kapal dan coastal dan 
engineering (Ibnu Mustaqim, 2015). Selain itu menurut (Satria, 2004) bahwa 
masyarakat pesisir adalah sekumpulan masyarakat yang hidup bersama sama 
mendiami wilayah pesisir membentuk dan memiliki kebudayaan yang khas 
yang terkait dengan ketergantungannya pada pemanfaatan sumberdaya 
pesisir. 
 Dalam (Yudi Wahyudin, 2015) mengungkapkan bahwa masyarakat 
pesisir pada umumnya telah menjadi bagian masyarakat yang pluraristik tapi 
masih tetap memiliki jiwa kebersamaan. Artinya bahwa struktur masyarakat 
pesisir rata-rata merupakan gabungan karakteristik masyarakat perkotaan 
dan pedesaan.  Karena, struktur masyarakat pesisir sangat plurar, sehingga 
mampu membentuk sistem dan nilai budaya yang merupakan akulturasi 
budaya dari masing-masing komponen yang membentuk struktur 
masyarakatnya. Hal menarik adalah bahwa bagi masyarakat pesisir, hidup di 
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dekat pantai merupakan hal yang paling diinginkan untuk dilakukan 
mengingat segenap aspek kemudahan dapat mereka peroleh dalam berbagai 
aktivitas kesehariannya. 
 Dari penjelasan diatas, maka karakteristik masyarakat pesisir adalah 
kelompok orang yang memiliki ciri-ciri bermukim di wilayah pesisir, dan 
memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan ketergantungannya 
pada pemanfaatan sumberdaya pesisir. Selain itu masyarakat pesisir 
merupakan masyarakat yang pluraristik yang artinya bahwa struktur 
masyarakat pesisir rata-rata merupakan gabungan karakteristik masyarakat 
perkotaan dan pedesaan. 
 
2.5 Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia 
a) Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah sumber daya yang berasal dari daya alam 
(tanah, air, udara, sumber daya genetik dll) dan keadaan lingkungan (siklus, 
hidrologi polusi tenggelam dll) (Scones, 1998: 7). Modal alam bisa disebut 
dengan sumberdaya alam adalah merupakan persediaan alam yang 
menghasilkan daya dukung dan nilai manfaat bagi penghidupan manusia. 
Mencakup; tanah dan produksinya, air dan sumber daya air di dalamnya  
(ikan), pohon dan hasil hutan, binatang buruan, serat dan pangan yang tidak 
dibudidayakan, keanekaragaman hayati, sesuatu kegiatan yang berhubungan 
dengan lingkungan. Modal ini mewakili sumber daya alam dan sumber daya 
hayati yang melingkupi suatu masyarakat (DFID, 2001). 
Modal alam (Natural Capital) lebih menggambarkan kepemilikan 
atau penguasaan bersama atas sumberdaya alam seperti iklim, kesuburan 
tanah, dan sumber air sebagai modal produksi. Hal ini bervariasi pada setiap 
wilayah, baik ketersediaan maupun karakteristiknya, sehingga dapat 
membentuk pola penghidupan masyarakat. Dalam modal alam, sebuah 
perbedaan penting di buat antara sumberdaya alam terbarukan dan 
sumberdaya alam non terbarukan. (Baiquni, 2007).  
 
b) Sumber Daya Manusia 
Menurut Scones (1998: 8), sumber daya ini berupa aset yang ada 
pada diri manusia yakni keterampilan, pengetahuan, kemampuan tenaga 
kerja, kesehatan yang baik dan kemampuan fisik, yang mampu memberikan 
sumbangan dalam pencapaian penghidupan berkelanjutan. 
Definisi dari modal manusia adalah keterampilan, pengetahuan, 
kemampuan untuk bekerja dan kesehatan yang baik yang memungkinkan 
orang-orang untuk mengejar strategi penghidupan yang berbeda dan 
mencapai tujuan mata pencaharian masyarakat (DFID, 2000). 
Berdasarkan penjelasan diatas maka, sumber daya alam merupakan 
modal alam yang dapat menghasilkan daya dukung dan nilai manfaat bagi 
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penghidupan manusia. Sedangkan sumber daya manusia merupakan modal 




 Reklamasi merupakan  kegiatan yang dilakukan oleh orang dalam 
rangka  meningkatkan manfaat sumber daya lahan ditinjau dari sudut 
lingkungan dan sosial ekonomi dengan cara pengurugan, pengeringan lahan 
atau drainase (UU 26 Tahun 2007). Kata reklamasi (reclamation) 
mempunyai makna dan penggunaan yang luas, namun secara singkat 
reklamasi dapat didefinisikan sebagai suatu usaha perbaikan dan 
pemanfaatan dari suatu wilayah yang secara alami masih asli untuk 
kepentingan manusia (Suhardjono, 1994). 
 
2.6.1 Tipologi Kawasan Reklamasi 
 Menurut pedoman perencanaan tata ruang kawasan reklamasi pantai 
tahun 2007 kawasan reklamasi dibedakan menjadi beberapa tipologi 
berdasarkan fungsinya yakni : 
1. Kawasan Perumahan dan Permukiman. 
2. Kawasan Perdagangan dan Jasa. 
3. Kawasan Industri. 
4. Kawasan Pariwisata. 
5. Kawasan Ruang Terbuka (Publik, RTH Lindung, RTH Binaan, Ruang 
Terbuka  Tata Air). 
6. Kawasan Pelabuhan Laut / Penyeberangan. 
7. Kawasan Pelabuhan Udara. 
8. Kawasan Mixed-Use. 
9. Kawasan Pendidikan. 
 
Selain berdasarkan fungsinya menurut pedoman perencanaan tata 
ruang kawasan reklamasi pantai tahun 2007, kawasan reklamasi juga dibagi 
menjadi beberapa tipologi berdasarkan luasan dan lingkupnya sebagai 
berikut :  
1. Reklamasi Besar yaitu kawasan reklamasi dengan luasan >500 Ha  
2.   Reklamasi Kecil yaitu kawasan reklamasi dengan luasan <500 Ha 
 
2.6.2 Tujuan dan Manfaat Reklamasi 
 Menurut modul terapan pedoman perencanaan tata ruang kawasan 
reklamasi pantai tahun 2007, tujuan dari adanya reklamasi yaitu untuk 
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menjadikan kawasan berair yang rusak atau belum termanfaatkan menjadi 
suatu kawasan baru yang lebih baik dan bermanfaat. Kawasan daratan baru 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk kawasan permukiman, perindustrian, 
bisnis dan pertokoan, pelabuhan udara, perkotaan, pertanian, jalur 
transportasi alternatif, reservoir air tawar di pinggir pantai, kawasan 
pengelolaan limbah dan lingkungan terpadu, dan sebagai tanggul 
perlindungan daratan lama dari ancaman abrasi serta untuk menjadi suatu 
kawasan wisata terpadu. 
 Tujuan dari program reklamasi menurut (Max Wagiu, 2011) ditinjau 
dari aspek fisik dan lingkungan yaitu :  
1.  Untuk mendapatkan kembali tanah yang hilang akibat gelombang laut. 
2. Untuk memperoleh tanah baru di kawasan depan garis pantai untuk 
mendirikan bangunan yang akan difungsikan sebagai benteng 
perlindungan garis pantai. 
 
2.6.3 Kawasan Reklamasi Berdasarkan Bentuk Fisik 
  Dalam pedoman perencanaan tata ruang kawasan reklamasi pantai 
tahun 2007, kawasan reklamasi berdasarkan bentuk fisik yaitu : 
a)   Menyambung dengan daratan   
yaitu berupa kawasan daratan lama yang berhubungan langsung 
dengan daratan baru. Penerapan tipologi ini sebaiknya tidak dilakukan 
pada kawasan dengan karakteristik khusus seperti:   
• Kawasan permukiman nelayan. 
• Kawasan hutan bakau.  
• Kawasan hutan pantai.   
• Kawasan perikanan tangkap.   
• Kawasan terumbu karang, padang lamun, biota laut yang  
dilindungi.   
• Kawasan larangan (rawan bencana).  
• Kawasan taman laut. 
b)  Terpisah dari daratan   
yaitu diterapkan pada kawasan-kawasan yang memiliki karakteristik 
khusus seperti yang telah disebutkan di atas. Tipologi ini memisahkan 
daratan lama yang memiliki karakteristik khusus dengan kawasan 
daratan baru dengan tujuan untuk :   
• Menjaga keseimbangan tata air yang ada. 




• Mencegah terjadinya dampak/konflik sosial; menjaga dan 
menjauhkan kerusakan kawasan potensial (biota laut, 
perikanan, minyak). 
• Menghindari kawasan rawan bencana. 
c)   Gabungan 2 bentuk fisik (terpisah dan menyambung dengan daratan)  
yaitu tipologi reklamasi yang merupakan gabungan dua tipologi 
reklamasi yaitu gabungan dari tipologi a dan b. 
 
2.6.4 Dampak Positif dan Negatif Reklamasi 
 Dalam kegiatan reklamasi akan memberikan dampak, baik dampak 
positif maupun negatif. Menurut (Ibnu Mustaqim, 2015) dampak positif dan 
negatif dari reklamasi yaitu : 
 a.  Dampak Positif 
   secara umum dampak positif dari kegiatan reklamasi sesuai dengan 
tujuan diadakannya reklamasi, seperti menghidupkan kembali transportasi 
air, membuka peluang pembangunan wilayah pesisir, meningkatkan 
pariwisata bahari, serta meningkatkan pendapatan daerah. 
Kegiatan reklamasi antara lain tentunya pada peningkatan kualitas 
dan nilai ekonomi kawasan pesisir, mengurangi lahan yang dianggap kurang 
produktif, penambahan wilayah, perlindungan pantai dan erosi, peningkatan 
kondisi habitat perairan, perbaikan rejim hidraulik kawasan pantai, dan 
penyerapan tenaga kerja. 
    Reklamasi banyak memberikan keuntungan dalam mengembangkan 
wilayah. Praktek ini memberikan pilihan penyediaan lahan untuk pemekaran 
wilayah, penataan daerah pantai, menciptakan alternatif kegiatan dan 
pengembangan wisata bahari. Pulau hasil reklamasi dapat menahan 
gelombangan pasang yang mengikis pantai, selain itu juga dapat menjadi 
semacam bendungan untuk menahan banjir rob di dataran. 
 b.  Dampak Negatif 
   Adanya kegiatan ini, wilayah pantai yang semula merupakan ruang 
publik bagi masyarakat akan hilang atau berkurang karena dimanfaatkan 
untuk kegiatan privat. Keanekaragaman biota laut juga akan berkurang, baik 
flora maupun fauna, karena timbunan tanah urugan mempengaruhi 
ekosistem yang sudah ada.  
   Disamping itu, reklamasi pantai juga berdampak pada aspek sosial-
ekonomi masyarakat, kegiatan masyarakat di wilayah pantai sebagian besar 
adalah petani tambak, nelayan dan buruh, sehingga adanya reklamsi akan 




Berdasarkan penjelasan diatas maka, reklamasi adalah kegiatan atau 
usaha perbaikan dan meningkatkan manfaat sumber daya lahan dengan cara 
pengurugan, pengeringan lahan atau drainase. Adapun tujuan reklamasi 
untuk menjadikan kawasan berair yang rusak atau belum termanfaatkan 
menjadi suatu kawasan baru yang lebih baik dan bermanfaat. Selain itu dari 
kegiatan reklamasi akan memberikan dampak positif maupun negatif.  
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
 Pada penelitian ini menggunakan banyak masukan dan referensi dari 
penelitian terdahulu yang serupa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 3.3. 
 
2.8 Landasan Penelitian 
Landasan penelitian yang dimaksudkan sebagai sintesa teori-teori 
yang berkaitan dengan materi yang dibahas dan dijadikan sebagai bahan 
penelitian sehingga output yang dihasilkan sesuai dengan sasaran dan tujuan 
yang hendak dicapai. 
1. Proses Perubahan Ruang 
Proses perubahan ruang adalah serangkaian urutan kegiatan yang 
berbeda-beda dari awal sampai akhir yang dapat saja timbul dari 
aktivitas suatu masyarakat. Selain itu dalam kehidupan manusia 
ruang merupakan aspek yang menghubungkan antara menusia 
dengan suatu objek. 
2. Lahan dan Penggunaan Lahan 
lahan dan penggunaan lahan adalah suatu lingkungan fisik yang 
mempengaruhi kondisi penggunaannya yang sama-sama 
menggambarkan keadaan fisik permukaan bumi. Dalam penggunaan 
lahan sering terjadi perubahan penggunaan lahan yang menyangkut 
tranformasi dalam pengalokasian sumber daya lahan dari satu 
penggunaan ke penggunaan lain. Adapun siklus perubahan 
penggunaan lahan terdiri dari manusia, aktivitas, dan lokasi. 
3. Aktivitas Perekonomian Pesisir 
Aktivitas perekonomian pesisir adalah segala kegiatan baik fisik 
maupun non fisik untuk memanfaatkan sumber daya yang ada yang 
dilakukan sehari-hari dan merupakan mata pencaharian utama untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Dalam kegiatan perekonomian pesisir 
terdiri dari perikanan, budidaya pesisir dan pertanian, kehutanan dan 
perkebunan, industri ringan dan berat, pertambangan, perhubungan, 
perdagangan dan keuangan , serta pariwisata. 
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4. Karakteristik Masyarakat Pesisir 
   Karakteristik masyarakat pesisir adalah kelompok orang yang 
memiliki ciri-ciri bermukim di wilayah pesisir, dan memiliki 
kebudayaan yang khas yang terkait dengan ketergantungannya pada 
pemanfaatan sumberdaya pesisir. Selain itu masyarakat pesisir 
merupakan masyarakat yang pluraristik yang artinya bahwa struktur 
masyarakat pesisir rata-rata merupakan gabungan karakteristik 
masyarakat perkotaan dan pedesaan. 
5. Reklamasi 
Reklamasi adalah kegiatan atau usaha perbaikan dan meningkatkan 
manfaat sumber daya lahan dengan cara pengurugan, pengeringan 
lahan atau drainase. Adapun tujuan reklamasi untuk menjadikan 
kawasan berair yang rusak atau belum termanfaatkan menjadi suatu 
kawasan baru yang lebih baik dan bermanfaat. Selain itu dari 
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1.   Mengetahui perubahan 
tata  ruang pesisir 
pasca reklamasi 
Pulau Serangan 
2.   Mengetahui dampak 
reklamasi  bagi 
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1. Mengetahui Pola 
Perkembangan 
Penggunaan Lahan di 
Kecamatan Beji 
2. Mengetahui Faktor 
perkembangan 
penggunaan lahan di 
























Beji, Kota Depok 
Lanjutan Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 
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Tabel 2.4 Variabel Amatan 
 










Ruang dapat saja timbul 
dari aktivitas suatu 
masyarakat dengan tujuan  
dan fungsi tertentu yang 
sifatnya temporer atau 
sementara, dimana setelah 
aktivitas atau kepentingan 
masyarakat telah usai maka 
ruangan yang terbentuk 
hilang. (Amos Rapopot, 
1990) 
Perubahan ruang selalu ada 
dalam ruang yang dihuni 
oleh masyarakat yang 
berkelompok-kelompok, 
dan ditunjang oleh kondisi 





memperoleh taraf hidup 
yang layak dimana antara 
daerah satu dengan daerah 
yang lainnya berbeda 
sesuai dengan taraf 
kemampuan penduduk dan 
keadaan demografinya 
(Eka Handayani dalam 
Daldjoeni, 1987:89). 
Hasil Penggabungan teori 
dan dilakukan observasi 
awal di lapangan adalah 
variabel-variabel yang 
akan dianalisa (sesuai 























3. Pasca Reklamasi 
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memperoleh taraf hidup 
yang layak dimana antara 
daerah satu dengan daerah 
yang lainnya berbeda 
sesuai dengan taraf 
kemampuan penduduk dan 
keadaan demografinya 
(Eka Handayani dalam 
Daldjoeni, 1987:89) 
Hasil Penggabungan teori 
dan dilakukan observasi 
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- Kebutuhan Dan 
Keinginan 
Individu 
- Sarana Dan 
Prasarana 
Transportasi 







- Kependudukan  
- Potensi Fisik  
- Lokasi Tapak 
- Fasilitas 
Pendukung 









4. Pasca Reklamasi 
- Setelah 
Peristiwa 
- Masa Sekarang 
 





Dalam proses penelitian membutuhkan suatu metode guna menuju 
hasil yang ingin dicapai. Pada bab ini akan dijelaskan jenis penelitian, 
metode pengumpulan data, metode pengambilan sampel, sebagai bahan 
penelitian terkait tema, dan metode analisa sebagai alat analisa data dan 
informasi yang telah didapatkan. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
Kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 
atau dengan cara-cara lain dari kuantitatif (Djunaidi Ghony, 2007). Dalam 
penelitian ini digambarkan sebagai penelitian untuk menjawab permasalahan 
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan 
situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan 
kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud 
antara lain melakukan pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya 
sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya dalam memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang objek wilayah studi.  
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
 Metode ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk memperoleh 
data yang akan dijadikan input dalam melakukan tahapan selanjutnya yaitu 
analisa. Pada proses penelitian, tahapan pengumpulan data merupakan tahap 
yang harus direncanakan untuk mendapatkan suatu hasil optimal yang sesuai 
dengan tujuan dan sasaran penelitian sesuai dengan informasi yang 
diperlukan untuk proses-proses selanjutnya. Data yang akan dikumpulkan 
dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
 
3.2.1 Pengumpulan Data Primer 
 Pengumpulan data yang dimaksudkan adalah sebagai bahan atau 
materi analisis permasalahan yang akan diuji dan diproses di tahap analisis. 
teknik pengumpulan data ini dapat diperoleh dengan cara melakukan 




Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
gejala-gejala yang diselidiki (Narbuko Cholid, Achmadi Abu, 2005). 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui 
gambaran kondisi eksisting dari aspek fisik maupun sosial, dan 
aktivitas perekonomian di Pulau Serangan. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan untuk mendapatkan pendapat atau opini 
penduduk Pulau Serangan secara lebih luas, yaitu menggali 
kemungkinan jawaban tertentu yang berkaitan dengan perubahan 
dan faktor pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas 
perekonomian pasca reklamasi. Ditujukan kepada narasumber yang 
dianggap sesuai oleh peneliti guna keakuratan data yang nanti isinya 
akan disesuaikan bagi kebutuhan data yang dianalisa. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009). Dokumentasi yang 
ditunjukkan dalam hal ini adalah segala dokumen yang berhubungan 
dengan reklamasi, perubahan ruang, faktor pembentuk ruang,  
aktivitas ekonomi dan sebagainya. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan keterangan dan 
penerangan pengetahuan dan bukti nyata di lapangan. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka dalam penelitian ini mencari kesinambungan atau 
kaitan dengan sumber lain mengenai “perubahan dan faktor 
pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas 
perekonomian pasca reklamasi”. Tahap ini dilakukan peneliti untuk 
menambah sumber pustaka mengenai perubahan ruang, aktivitas 
perekonomian dan mencari fakta dan sebab akibat agar bisa 
mendiskripsikan ciri khas dari perubahan dan faktor pembentuk 
ruang berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi.  
 
3.2.2 Pengumpulan Data Sekunder 
 Pengumpulan data sekunder dengan melakukan penghimpunan data 
melalui studi literatur (teori-teori) dan pengumpulan data-data dari instansi 
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pemerintah yang terkait studi yaitu, Bappeda Kota Denpasar, dan kator 
Kelurahan Serangan. Untuk kebutuhan data yang di perlukan dalam 
penelitian ini dapat di lihat dalam tabel berikut : 
 
 
Tabel 3.1 Kebutuhan Data Sekunder 











 Untuk mengetahui kondisi dan 
jenis penggunaan atau pemanfaatan 
lahan sebelum reklamasi, setelah 
reklamasi sampai masa sekarang. 










 Untuk mengetahui kondisi dan 
jenis penggunaan atau pemanfaatan 
lahan sebelum reklamasi, setelah 
reklamasi sampai masa sekarang. 
 Untuk mengetahui jenis dan 
kondisi perekonomian utama 
sebelum reklamasi, setelah 
reklamasi sampai masa sekarang. 
Sumber : Peneliti, 2017 
 
 
3.3 Metode Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Teknik pengambilan sampel responden 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Snowball Sampling.  
Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula - 
mula jumlah sampelnya kecil, kemudian sampel ini menyebutkan orang lain 
untuk dijadikan sampel selanjutnya, begitu seterusnya sehingga sampel 
semakin banyak ibarat bola salju yang menggelinding, makin lama semakin 





              Gambar 3.1 Skema Snowball Sampling 
 
Sampel responden yang dipilih adalah responden yang ahli dalam 
sejarah reklamasi Pulau Serangan dan mengetahui jelas tentang proses 
perubahan dan perkembangan Pulau Serangan akibat reklamasi. Sampel 
yang akan dipilih pertama yaitu pihak instansi yang berwenang dalam 
pengelolaan Pulau Serangan yaitu Kelurahan Serangan dan Saba Desa adat 
Serangan. 
Dalam melakukan teknik Snowball Sampling yang harus dilakukan 
pertama adalah memilih sampel berupa orang kunci atau key person untuk 
melakukan wawancara awal yang kemudian sampel awal tadi menyebutkan 
nama baru hingga data yang didapatkan dirasa cukup. Didalam memilih key 
person harus mempertimbangkan beberapa indikator untuk mendapatkan 
kualitas data yang baik.  
1. Orang yang lama tinggal dan asli dari Pulau Serangan (minimal 40 
tahun). 
2. Orang yang sering mengunjungi Pulau Serangan 
Adapun responden yang didapatkan dalam penelitian dengan metode 
pengambilan sampel snowball sampling dapat dilihat pada bagan 3.1. 
 
3.4 Metode Analisa Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

















3.4.1 Metode Deret Waktu Kronologis 
Metode analisis deret waktu merupakan strategi analisis ketiga dari 
bentuk-bentuk analisis dominan yang secara langsung analogi dengan 
analisis deret waktu yang diselenggarakan dalam eksperimen dan kuasi 
eksperimen. Analisis semacam ini dapat mengikuti banyak pola studi kasus. 
Semakin rumit pola tersebut, makin tertumpu analisis deret deret waktu pada 
landasan yang kokoh bagi penarikan konklusi studi kasus (Robert K. Yin, 
2012). 
Sebagai contoh, penelitian yang berkenaan dengan serangkaian 
kejadian yang mengarah ke pemakaian ganja, dengan hipotesis bahwa suatu 
urutan atau deret waktu dari paling sedikitnya tiga keadaan adalah 
diperlukan yaitu diawali dengan merokok ganja, dilanjutkan dengan 
merasakan dampaknya, dan diteruskan dengan menikmati dampak tersebut. 
Jika seseorang hanya mengalami satu atau dua dari ketiga tahap tersebut dan 
tidak ketiga-tiganya, hipotesanya adalah penggunaan ganja secara terus 
menerus tidak terjadi. Tipe pasca analisis ini perlu pengulangan di masa 
mendatang guna membantu pengungkapan teknik-teknik analisis yang 
implicit semacam itu (Becker dalam Robert K. Yin, 2012). 
Analisis peristiwa – peristiwa kronologis merupakan suatu teknik 
yang sering digunakan dalam studi kasus dan bisa dipandang sebagai bentuk 
khusus dari analisis deret waktu. Urutan kronologis tersebut sekali lagi 
I Wayan Karma       
(Lurah Serangan) 
Wayan Loka       
(Saba Desa) 
Made Arsana       
(Kelian Banjar Dukuh) 
I Made Widana       
(Kelian Banjar Kawan) 
 
I Wayan Suarta       
(Kelian Banjar Peken) 
 
Wayan Midep        
(Kelian Banjar Tengah) 
 
Nyoman Dina       
(Kelian Banjar Kaja) 
 
I Wayan Parna        
(Kelian Banjar Ponjok) 
 
Sumber : Survey Primer, 2017 
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berfokus langsung kepada kekuatan utama studi kasus yang telah 
diketengahkan sebelumnya bahwa studi kasus memungkinkan seorang 
peneliti melacak peristiwa lebih dari waktu biasa. 
Pembentangan peristiwa-peristiwa kedalam suatu kronologi 
memungkinkan peneliti untuk menentukan peristiwa – peristiwa kausal lebih 
dari waktu biasa, sebab urutan pokok dari suatu sebab dan akibat terkadang 
tak dapat dibalik. Namun demikian, tidak seperti pendekatan-pendekatan 
deret waktu yang lebih umum, kronologi tersebut mungkin mencakup 
berbagai tipe variabel dan terbatas pada suatu variabel tunggal dan ganda 
saja. Maksud analisis tersebut adalah membandingkan kronologi tersebut 
dengan kronologi yang diprediksikan oleh beberapa teori eksplanatoris 
dimana teori tersebut mempunyai satu atau lebih jenis keadaan tertentu 
sebagai berikut :  
1. Beberapa peristiwa harus selalu terjadi sebelum peristiwa yang lain, 
dimana urutan kebalikannya tak mungkin terjadi 
2. Beberapa kejadian harus selalu diikuti oleh kejadian yang lain atas 
dasar kontingensi 
3. Beberapa peristiwa hanya bisa mengikuti peristiwa lain setelah suatu 
lintasan waktu yang diprediksi 
4. Periode – periode waktu tertentu dalam suatu studi kasus mungkin 
ditandai oleh beberapa kelompok kejadian yang berbeda secara 
substansial dari kejadian pada periode waktu lainnya. 
Jika peristiwa aktual suatu studi kasus, seperti yang 
didokumentasikan dan ditentukan secara seksama oleh seorang peneliti, 
telah mengikuti sebuah urutan peristiwa yang diprediksi dan bukan urutan 
peristiwa tandingan yang mendukung, studi kasus tunggal tersebut dapat 
sekali lagi menjadi landasan awal bagi inferensi-inferensi kausal yang 
bersangkutan. Perbandingan terhadap kasus-kasus yang lain, juga 
pertimbangan eksplisit terhadap validitas internal, selanjutnya akan 
mendukung inferensi ini. Adapun langkah-langkah analisa dalam metode 
deret waktu kronologis yaitu : 
1. Melihat rentang tahun perubahan pada setiap keterangan yang 
diberikan oleh responden dengan bentuk tabulasi data. 
2. Membuat  rentang  deret  waktu  dari setiap fase perubahan 
berdasarkan hasil survey keterangan responden. 
3. Membuat  jumlah perubahan  pada  setiap  fase yang  terjadi 
pada setiap peristiwa untuk menentukan rentang deret waktu 






3.4.2 Metode Deskriptif Kualitatif 
Metode penelitian pada dasarnya cara alamiah untuk memperoleh 
data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Metode ini dipilih karena sifat 
dari penelitian yang kualitatif, yaitu lebih cenderung pada memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Maksudnya 
adalah data yang dicari dan dianalisa cenderung pada bentuk tekstual dengan 
didukung data berupa peta dan foto. Penelitian deskriptif dalam penelitian 
ini untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 
terjadi, yaitu kondisi yang apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Tujuan 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat penjelasan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu.  
Data berupa peta, foto/gambar maupun angka digunakan sebagai 
bahan penguat data untuk nantinya dideskripsikan sehingga terlihat 
perubahan baik dari segi fisik, sosial, maupun ekonomi yang terdapat setelah 
reklamasi. Pada proses selanjutnya data berupa peta, foto/gambar maupun 
angka di masukan kedalam deskripsi perubahan yang disajikan sesuai 
perubahan ruang Pulau Serangan yang terjadi berdasarkan aktifitas 
perekonomian. 
Untuk melihat perubahan yang terjadi pada Pulau Serangan, 
dibutuhkan deret waktu dengan mengumpulkan data periodik dari tahun ke 
tahunnya. Perubahan yang dapat dilihat pada data deret waktu yaitu 
perubahan fisik Pulau Serangan berdasarkan aktifitas perekonomian, Dari 
perubahan tersebut, dapat dideskripsikannya dampak yang ditimbulkan 
akibat perubahan ruang dengan pengamatan langsung dilapangan. 
Seluruhnya di dukung dengan dokumentasi berupa peta, foto/gambar, dan 
angka-angka dengan deskripsi dari narasumber yang ada. Dari seluruh hasil 
deskripsi selanjutnya dispasialkan ke dalam bentuk peta perubahan ruang. 
3.4.3 Metode Analisa Isi (Content Analysis) 
 Dalam analisa isi dengan sumber data dari wawancara terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu, data hasil wawancara berupa rekaman wawancara 
dan catatan wawancara diubah dalam bentuk teks tertulis. Selanjutnya 
diklasifikasikan menurut jenis instansi tempat informan berasal misalnya 
Lurah, Saba Desa, pelaku pemanfaatan lahan, masyarakat lokal Pulau 
Serangan dan sebagainya. Selanjutnya teks tertulis yang sudah diklasifikasi 
dilakukan coding untuk mencari kata-kata kunci dari hasil wawancara. 




Bagan 3.2 Tahapan Analisa Isi (Content Analysis) 








Pada gambaran umum Pulau Serangan dibagi kedalam dua periode 
yaitu periode sebelum tahun 1995 saat Pulau Serangan pra reklamasi dan 
periode sebelum tahun 1998 saat Pulau Serangan pasca reklamasi. Pada 
gambaran umum ini akan dijelaskan dari segi fisik, sosial dan ekonomi di 
Pulau Serangan.  
 
4.1 Gambaran Umum Pulau Serangan Pra Reklamasi 
4.1.1 Kondisi Fisik Pulau Serangan Pra Reklamasi 
 Pulau Serangan pra reklamasi hampir selalu mengalami perubahan 
terus menerus dalam luas dan bentuk karena banyaknya lautan dangkal yang 
terkadang muncul menjadi daratan saat air surut dan tenggelam saat air 
pasang. Pada masa prareklamasi Pulau Serangan terdiri dari beberapa 
gugusan pulau yang memiliki luas keseluruhan sekitar 111 hektar. Sebelum 
reklamasi terdapat dua kali periode perubahan bentuk Pulau Serangan yang 
didapat penulis, yaitu Pulau Serangan tahun 1948 dan tahun 1995. Pada peta 
Pulau Serangan tahun 1948, Pulau Serangan terdiri dari 2 gugusan pulau 
besar dan 7 gugusan pulau kecil (Kodam IX Udayana, 1988: 4). 
 Berbeda dengan peta Pulau Serangan tahun 1995 pada awal 
dilaksanakannya reklamasi, telah terjadi perubahan dalam hal bentuk awal 
fisik Pulau Serangan, yaitu terdiri dari 5 gugusan pulau besar dan lebih dari 
7 gugusan pulau kecil. Perubahan ini disebabkan rentannya Pulau Serangan 
terkena kikisan pasang surut laut. Sehingga pada tahun 1995 merupakan 
awal dimulainya proses kegiatan reklamasi hingga terhenti tahun 1998 
akibat krisis moneter (Surya Darmawan, 2013). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada peta 4.1. 
 Sebelum reklamasi kondisi topografi Pulau Serangan relatif datar 
dan landai yang memiliki ketinggian daratan tertinggi yaitu 4 meter dari 
permukaan air laut. Dari kondisi topografi tersebut, daratan Pulau Serangan 
berdampak terhadap ketinggian daratan yang berubahan menjadi sejajar 

































 Untuk kondisi air tanah di Pulau Serangan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi pulaunya yang kecil dan sempit yang memiliki panjang + 3 km dari 
Utara ke Selatan dan lebar + 0,65 km dari Barat ke Timur. Karena kondisi 
pulau yang memiliki topografinya yang hampir sejajar dengan permukaan 
laut, menyebabkan rasa air tanah menjadi payau, karena kedalamannya 
hanya tiga hingga lima meter akibat percampuan antara air laut dengan air 
tawar (Surya Darmawan, 2013). 
Berdasarkan data (Kodam IX Udayana, 1988) secara umum 
pemanfaatan lahan di Pulau Serangan sampai tahun 1988 terdiri dari : 
 
 Permukiman    = 17,99 % 
 Kebun      = 58,05 % 
 Rawa-rawa      = 33,23 % 
 
4.1.2 Kondisi Sosial Kependudukan Pulau Serangan Pra 
Reklamasi 
Pada masa pra reklamasi Pulau Serangan terdiri dari 7 Banjar Dinas 
(umat Hindu) dan 1 Kampung Bugis (umat Islam). Tujuh Banjar Dinas 
tersebut adalah Banjar kaja, ponjok, Tengah, Peken, Kawan, Dukuh, dan 
Kubu. Jumlah penduduk Pulau Serangan pada tahun 1987 adalah 2574 jiwa 
yang tersebar pada tujuh Banjar Adat/Dinas dan satu Kampung Bugis yaitu : 
  
 Banjar Kaje dan Ponjok = 660 jiwa. 
 Banjar Tengah dan Peken  = 899 jiwa. 
 Banjar Kawan, Dukuh, Kubu = 796 jiwa. 
 Kampung Bugis  = 219 jiwa 
Semua banjar adat tersebut difungsikan juga sebagai Banjar Dinas 
yang digunakan sebagai tempat berkumpulnya kegiatan kemasyarakatan 
umat Hindu di Pulau Serangan. Untuk umat Muslim asli Pulau Serangan 
yang berada di Kampung Bugis, sumber kegiatan masyarakatnya diwadahi 
oleh fasilitas pos kamling dan masjid. Pada masa prareklamasi, jumlah 
banjar di pulau Serangan berjumlah 7 banjar yaitu Banjar Ponjok, Kaja, 
Tengah, Peken, Kawan, Dukuh, dan Kubu. 
Dari data empat tahun terakhir diketahui perkembangan penduduk 
adalah 0,93 % / tahun. Dari struktur penduduk menurut agamanya, sebagian 
besar penduduk memeluk Agama Hindu yaitu 91 %, selain itu juga terdiri 
dari umat Islam yaitu 7,6 %, dan Khatolik 1,4 %. Berdasarkan angka 
prosentase tersebut, keberadaan pura-pura di Pulau Serangan terutama Pura 
Sakenan , merupakan sarana yang memiliki perananan sangat penting karena 




4.1.3 Kondisi Perekonomian Pulau Serangan Pra Reklamasi 
a) Pertanian, Perikanan, dan Peternakan 
Pulau Serangan memiliki kondisi tanah yang sebagian besar berpasir 
dan tidak terdapat sungai. Sumber air tawar umumnya berasal dari sumur 
yang airnya terasa asin. Kondisi ini menyebabkan sulit mengandalkan usaha 
pertanian di sawah sehingga persentasi petani di Pulau Serangan hanya 0,7 
%. Kebanyakan lahan pertanian hanya berupa tegalan dengan total luasan + 
75,62 % dengan hasil produksi berupa kelapa, jambu batu, pisang, dan 
pepaya. Tidak adanya sawah yang ditanami padi disebabkan sumber mata air 
yang cenderung asin sehingga produksi lahan tegalan menjadi hal utama 
dalam bidang pertanian di Pulau Serangan. 
Penduduk Pulau Serangan pra reklamasi sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai nelayan, yaitu sekitar 86 %. Peralatan yang digunakan 
diantaranya perahu bermesin tempel yang dipergunakan nelayan untuk 
mencari ikan maupun untuk dipakai mengangkut wisatawan. Pemasaran 
hasil tangkapan dilakukan melalui koprasi unit desa. 
Untuk populasi dan jenis ternak di Pulau Serangan pada masa pra 
reklamsi cukup sedikit, karena itu usaha peternakan sifatnya hanya sebagai 
usaha sambilan. Jenis ternak yang memiliki pertumbuhan populasi stabil 
adalah sapi yaitu 21,2 %/tahun dan ayam kampung 27,9%/tahun (Kodam IX 
Udayana, 1988 : 6). 
 
b) Perdagangan 
Jenis komoditi yang diperdagangkan pada masa pra reklamasi lebih 
banyak berupa barang-barang kerajinan yang dijual kepada wisatawan 
domestik maupun wisatawan asing. Penduduk yang terlibat dalam usaha 
perdagangan lebih besar dibandingkan dengan mengelola lahan tegalan. 
Pada tahun 1987 penduduk yang bermata pencaharian sebagai pedagang 
yaitu sekitar 11 % (Kodam IX Udayana, 1988). 
 
c) Transportasi 
Pada masa pra reklamasi jukung merupakan sarana perhubungan 
yang banyak dimiliki penduduk Pulau Serangan, baik yang bermesin tempel 
maupun tanpa mesin. Jenis sarana transportasi darat seperti sepeda motor 
sangat minim terdapat di Pulau Serangan karena kondisi jalan yang belum 
baik karena hanya berupa jalan tanah. Pulau Serangan terdiri dari beberapa 
gugusan pulau dari hal tersebut transportasi air menjadi transportasi utama di 
Pulau Serangan. Pada tahun 1986, terdapat 65 jukung bermesin tempel dan 
300 jukung tanpa mesin tempel yang dimiliki penduduk Pulau Serangan. 
selain difungsikan sebagai alat transportasi dan mata pencaharian, jukung 
juga disewakan kepada wisatawan untuk berkeliling di sekitar Pulau 
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Untuk kegiatan industri di Pulau Serangan hanya berupa home 
industri yang mengolah makanan ringan dan kerajinan tangan berupa 
anyaman, dan industri rumahan yang mengolah rumput laut (Kodam IX 
Udayana, 1988). 
 
4.2 Gambaran Umum Pulau Serangan Pasca Reklamasi 
4.2.1 Kondisi Fisik Pulau Serangan Pasca Reklamasi 
Pada kondisi fisik Pulau Serangan pasca reklamasi sudah menjadi 
satu Pulau dengan luasan total 483,46 hektar dan telah tersambung dengan 
daratan Pulau Bali karena adanya jembatan. Wilayah Pulau Serangan sudah 
terbagi menjadi 2 zona yang dipisahkan oleh kanal. Zona di sebelah utara 
kanal merupakan wilayah permukiman penduduk sedangkan zona disebelah 
selatan kanal merupakan wilayah perencanaan PT. BTID. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini. 
 Dalam hal pemanfaatan lahan Pulau Serangan pasca reklamasi terdiri 
dari 76,68 hektar yang dimanfaatkan untuk permukiman, 381,00 
dimanfaatkan untuk perkebunan, 1,26 hektar dimanfaatkan untuk kuburan, 
20,87 dimanfaatkan untuk pekarangan, 1,06 hektar dimanfaatkan untuk 
taman, 0,14 hektar dimanfaatkan untuk perkantoran, dan 2,46 hektar 
dimanfaatkan untuk prasarana umum lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Luas Penggunaan Lahan Pulau Serangan Tahun 2015 
No Penggunaan Lahan Luas (Hektar) 
1 Permukiman 76,68 
2 Perkebunan 381,00 
3 Kuburan 1,26 
4 Pekarangan 20,87 
5 Taman 1,06 
6 Perkantoran 0,14 
7 Prasarana Umum Lainnya 2,46 
 Luas Total 483,46 






























4.2.2 Kondisi Sosial Kependudukan Pulau Serangan Pasca 
Reklamasi 
Berdasarkan data kependudukan Pulau Serangan bulan maret tahun 
2017, penduduk Pulau Serangan berjumlah 3.822 jiwa, dengan persentase 
laki-laki 1.937 jiwa dan perempuan 1.885 jiwa, yang terbagi menjadi 975 
kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah 
ini. 
 






Laki-Laki 1.937  
Perempuan 1.885  
Total 3.822 975 
Sumber : Buku Data Rekapitulasi Jumlah Penduduk, Maret 2017 
 
Pada aspek sosial Pulau Serangan terbagi menjadi dua 
kepemimpinan yaitu Desa Dinas (Kelurahan) dan Desa Adat/Pakraman. 
Untuk urusan adat dikepalai oleh kelihan adat dan urusan kedinasan yang 
dikepalai oleh kepala lingkungan. Untuk banjar adat di Pulau Serangan 
difungsikan juga sebagai banjar dinas dengan jumlah enam Banjar 
Adat/Dinas, yaitu Ponjok, Kaja, Tengah, Kawan, Peken, Dukuh, serta satu 
Kampung Bugis (Banjar Kubu sudah hilang karena warganya sudah 
bergabung dengan Banjar Dukuh karena lahannya tukar guling dibeli PT. 
BTID). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini. 
 
Tabel 4.3 Komposisi Penduduk Pulau Serangan Per Maret Tahun 2017 
 
No Banjar Jumlah Penduduk (Jiwa) Jumlah 
KK Laki-Laki Perempuan 
1 Ponjok 221 217 109 
2 Kaja 305 303 159 
3 Tengah 391 378 186 
4 Kawan 308 270 162 
5 Peken 333 360 165 




7 Kampung Bugis 175 185 98 
 Total 1937 1885 975 
       Sumber : Buku Data Rekapitulasi Jumlah Penduduk, Maret 2017 
 
Saat pasca reklamasi, keberadaan Banjar Kubu yang ada pada saat 
prareklamasi, sudah hilang dikarenakan lahan Banjar Kubu sudah 
dialihfungsikan dengan sistem tukar guling menjadi lahan milik investor 
(PT. BTID). Lahan Banjar Kubu berada di kawasan yang merupakan 
wilayah perencanaan PT. BTID (disebelah selatan kanal), sehingga lahan 
serta warga Banjar Kubu sudah direlokasikan ke wilayah permukiman 
penduduk yaitu di sebelah utara kanal. Sedangkan bagi umat Islam, 
lokasinya tetap berada di wilayah kampung Bugis baik pada masa pra 
maupun pascareklamasi (Surya Darmawan, 2013). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada peta 4.1 lokasi banjar Kelurahan Serangan pasca 
reklamasi. 
4.2.3 Kondisi Perekonomian Pulau Serangan Pasca Reklamasi 
Sumber mata pencaharian utama penduduk Pulau Serangan 
pascareklamasi beragam, mulai dari sektor peternakan, perdagangan, 
industri, angkutan, perbankan/lemkeu, jasa, dan lainnya. Namun, mayoritas 
masyarakat Pulau Serangan bersumber mata pencaharian di sektor perikanan 
karena sektor perikanan berupa hasil kekayaan laut yang tersedia di laut 
Pulau Serangan masih melimpah dan kuliner ikan bakar masih menjadi salah 
satu andalan wisata di Pulau Serangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 4.4 dibawah ini. 
 
Tabel 4.4 Sumber Mata Pencaharian Utama Pulau Serangan Tahun 2014 
No Sumber Mata Pencaharian Utama Jumlah (Jiwa) 
1 Perikanan 770 
2 Peternakan 60 
3 Perdagangan 334 
4 Industri 77 
5 Angkutan 40 
6 Perbankan/Lembaga Keuangan 21 
7 Jasa 133 
8 Lainnya 104 

































 Untuk lembaga-lembaga adat/desa yang sifatnya sosial dan 
ekonomi juga cukup banyak terdapat di Pulau Serangan, yang berfungsi 
untuk menyatukan dan mengkoordinasi kegiatan-kegiatan masyarakat sesuai 
dengan bidangnya. Namun lembaga ini ada yang aktif dan ada yang tidak 
aktif. Lembaga-lembaga yang aktif dan tetap eksis adalah lembaga yang 
punya kaitan erat dengan adat dan agama. Adapun berbagai lembaga usaha 
di Pulau Serangan antara lain. Adapun berbagai lembaga usaha di Pulau 
Serangan antara lain (Profil Potensi Kelurahan Serangan, 2015) : 
 
a) Lembaga Ekonomi, dan Unit Usaha Desa/Kelurahan 
 Koperasi Unit Desa = berjumlah 1 unit. 
 Koperasi Simpan Pinjam = berjumlah 5 unit. 
 
b) Lembaga Pengelolaan Pesisir dan Terumbu Karang 
 Kelompok Nelayan Karya Segara (KNPKS). 
 Kelompok Nelayan Pelagis Segara Buana. 
 Kelompok Ibu-Ibu Nelayan Segar Segara. 
 Kelompok Budidaya Karang Eka Budi Segara. 
 Kelompok Budidaya Karang Pesona Bahari. 
 
c) Industri Kecil dan Menengah 
 Industri Kerajinan = berjumlah 1 unit 
 
d) Usaha Jasa Angkutan Laut 
 Jet Boat = jumlah pemiliknya 22 orang. 
 Perahu jenis Ferry/Kapal Penumpang = jumlah pemiliknya 2 
orang. 
 
e) Usaha Jasa dan Perdagangan 
 Pasar Hasil Bumi/Tradisional = berjumlah 1 unit. 
 Swalayan = berjumlah 2 unit. 
 Toko Kelontong = berjumlah 348 unit. 
 Usaha Perikanan = berjumlah 4 unit. 
 
f) Usaha Jasa Keterampilan 
 Tukang Jarit/Bordir = 1 orang. 
 
g) Usaha Jasa Gas, Listrik, BBM, dan Air 




Dari keseluruhan kegiatan perekonomian, adapun kegiatan 
perekonomian utama di Pulau Serangan berdasarkan deret waktu setelah 
reklamasi, yang didapatkan dari wawancara responden. Data yang 
didapatkan akan ditabulasikan kedalam fase rentang tahun perubahan 
berdasarkan perekonomian utama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
























-  Nelayan 
-  Peternak sapi 
dan kambing 
-  Pedagang 
ikan hasil laut 
-  Yayasan 
pelestarian 
penyu 
__ __ - Nelayan 
- Peternak sapi 
dan kambing 







- Petani rumput 
laut 
- TCEC 
- Tambak ikan 
__ __ - Nelayan 














- Tambak ikan 
- Cafe pinggir 
laut 










__ - Nelayan 
- Pedagang 
ikan hasil laut 
- Peternak sapi 
- Pencari 
karang 
__ __ - Nelayan 
- Pedagang ikan 






- Petani rumput 
laut 
__ - Nelayan 
- Pedagang 
ikan bakar 
















































- Jasa wisata air 
- Villa  
I Made 
Widana 
__ -  Nelayan 
-  Peternak 
sapi 
-  Pedagang 
ikan hasil 
laut 
-  Pencari 
karang 
-  Yayasan 
pelestarian 
penyu 
__ __ - Nelayan 








__ - Nelayan 
- Peternak sapi 
- Pedagang ikan 
bakar 
- Keramba apung 
- Petani rumput 
laut 

























__ __ - Nelayan 
- Peternak sapi 
- Pedagang ikan 
- Tambak ikan 
- Pembuat 
kapal/Boat 
- Keramba apung 
- TCEC 
- Jasa antar 
jemput 
memancing 
- Jasa wisata air 
- Perkebunan 
- Villa 



























__ - Nelayan 
- Keramba 
apung 
- Pedagang ikan 
bakar 
- Peternak 































- Jasa wisata 
air 













__ - Nelayan 
- Pedagang 
ikan Bakar 



















- Restauran  







ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam sebuah penelitian, terdapat tahapan utama untuk 
mendapatkan keluaran yang diinginkan untuk menjawab masalah dan tujuan 
dari penelitian dengan tahapan analisa. Dalam analisis ini menggunakan 3 
analisis, yaitu analisis deret waktu kronologis, deskriptif kualitatif, dan 
analisis isi (content analysis). Analisis ini digunakan untuk mengolah data 
untuk menjabarkan perubahan dan faktor pembentuk ruang Pulau Serangan 
berdasarkan aktivitas perekonomian pasca reklamasi.  
 
5.1 Perubahan Pemanfaatan Ruang Berdasarkan Aktivitas 
Perekonomian Pasca Reklamasi 
Dalam perubahan pemanfaatan ruang berdasarkan aktivitas 
perekonomian pasca reklamasi terdapat beberapa ruang yang kondisinya 
terjadi perubahan paling signifikan. Adapun perubahan tersebut diantaranya 
: koridor jalan tukad punggawa (utara pulau), koridor jalan tukad punggawa 
(barat pulau), dan bagian timur Pulau Serangan. Untuk lebih jelasnya akan 
dijelaskan perkawasan maupun koridor yang terjadi perubahan sebagai 
berikut. 
 
5.1.1 Perubahan Pemanfaatan Ruang Koridor Jalan Tukad 
Punggawa (Utara Pulau) 
 Sebelum reklamasi  koridor jalan tukad punggawa utara, pada sisi 
pinggiran laut dulunya hanya laut dan untuk sisi permukiman hanya tanah 
kosong. Sedangkan  pada awal setelah reklamasi pada sisi pinggiran laut 
merupakan tempat parkir perahu nelayan dan tempat memancing, sedangkan 
pada sisi permukiman penduduk hanya terdapat warung-warung yang 
menjual hasil laut dan sembako. Tetapi setelah adanya perkembangan wisata 
di Pulau Serangan, disepanjang koridor ini terjadi perubahan pemanfaatan 
ruang diantaranya, yang dulunya hanya merupakan tempat parkir perahu 
nelayan setelah berkembangnya pariwisata Pulau Serangan sebagian 
pinggiran laut berubah menjadi warung kuliner apung, cafe-cafe, dan jasa 
antar jemput mancing ke keramba apung. Selain itu pada koridor kawasan 
permukimannya yang dulunya hanya terdapat warung-warung yang menjual 
hasil laut berubah menjadi jasa-jasa penginapan jenis villa dan beberapa 
rumah penduduk memiliki fungsi ganda yang ditambah sebagai cafe. 
 Keadaan tersebut disebabkan juga karena kesadaran masyarakat 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki Pulau Serangan untuk 
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menunjang perekonomian penduduk itu sendiri dalam menambah 
penghasilan dan memberikan fasilitas pendukung pariwisata Pulau 
Serangan. Padahal banyak usaha yang berada dipinggiran laut pada koridor 
jalan punggawa tersebut belum mendapatkan ijin, tetapi perangkan desa 
hanya membiarkan dikarenakan penduduk Pulau Serangan sudah memulai 
ikut dalam mengembangkan pariwisata dalam usahanya tersebut (wawancara 
Wayan Loka, 2017). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.1 dan 
peta 5.1 pemanfaatan ruang koridor jalan tukad punggawa (utara pulau) 
Pasca Reklamasi. 





















Cafe, Dan Jasa Antar 









Jenis Villa, Restauran, 
Yayasan Pelestarian 
Penyu, ruko, dan 
Beberapa Rumah 
Penduduk Memiliki 
Fungsi Ganda Yang 
Ditambah Sebagai Cafe 
Sumber : Survey Primer dan Analisa, 2017 
 
5.1.2 Perubahan Pemanfaatan Ruang Koridor Jalan Tukad 
Punggawa (Barat Pulau) 
 Sebelum reklamasi koridor koridor jalan tukad punggawa yang 
berada dibagian barat pulau ini pada sisi pinggiran laut hanya terdapat hutan 
mangrove dan pada sisi permukimannya hanya terdapat rumah-rumah 
penduduk. Sedangkan awal setelah reklamasi, pada sisi pinggiran laut 
awalnya merupakan merupakan hutan mangrove diurug berubah menjadi 
tanah kosong dan pada sisi permukiman penduduk hanya terdapat tanah 

















































Tetapi setelah adanya perkembangan wisata di Pulau Serangan, disepanjang 
koridor ini terjadi perubahan pemanfaatan ruang diantaranya, yang dulunya 
hanya merupakan mangrove dan tanah kososng setelah berkembangnya 
pariwisata Pulau Serangan sebagian mangrove dan tanah kosong tersebut 
berubah menjadi warung kuliner dan tambak pemancingan ikan. Selain itu 
pada koridor kawasan permukimannya yang dulunya hanya terdapat tanah 
kosong dan permukiman penduduk berubah menjadi warung kuliner, tempat 
Beternak sapi dan jasa-jasa seperti salon dan laundry. 
Keadaan tersebut disebabkan juga karena kesadaran masyarakat 
untuk mengolah potensi yang dimiliki Pulau Serangan dan untuk menambah 
penghasilan penduduk untuk menunjang perekonomian penduduk itu sendiri 
dan memberikan fasilitas pendukung bagi pariwisata Pulau Serangan. Untuk 
lebih jelasnya dapat diluhat pada tabel 5.2 dan peta 5.2 pemanfaatan ruang 
koridor jalan tukad punggawa (barat pulau). 






























Beternak Sapi, Jasa 
Salon, bengkel Dan 
Laundry 
Sumber : Survey Primer dan Analisa, 2017 
 
5.1.3 Perubahan Pemanfaatan Ruang Pada Bagian Timur 
Pulau Serangan 
 Pada bagian timur pulau serangan terjadi perubahan pada kawasan 
pantai serangan dan koridor jalan tukad punggawa (selatan pulau). Sebelum 
reklamasi pada kawasan pantai serangan merupakan laut dan setelah 































Dengan berjalannya waktu, yang awal mulanya hanya daratan kosong 
tersebut berubahan menjadi wisata pantai serangan dan tempat pembuatan 
kapal/perahu.  
 Tetapi setelah berkembangnya pariwisata Pulau Serangan pantai 
serangan yang dulunya difungsikan hanya sebagai tempat pemandian 
sekarang sudah berkembang. Perkembangan tersebut disebabkan karena 
adanya fasilitas-fasilitas akomodasi pariwisata seperti jasa watersport, 
restaurant, jasa penyewaan boat, jasa service boat, untuk tempat pembuatan 
kapal/perahu masih tetap ada dan ditambah sebagai tempat melasti 
(persembahyangan) bagi umat hindu.  
 Sedangkan pada koridor jalan tukad punggawa (selatan pulau) yang 
berdekatan dengan pantai serangan,  sebelum direklamasi kawasan tersebut 
yang berada dibagian sebelah utara kanal, kondisinya sama dengan pantai 
serangan yang merupakan laut. Tetapi setelah direklamasi oleh pihak 
PT.BTID kawasan tersebut hanya menjadi daratan daratan kosong. Selain itu 
terdapat kanal yang terhubung dengan laut sebagai pembatas antara kawasan 
permukiman penduduk dengan kawasan PT.BTID yang biasanya kanal 
tersebut dipakai oleh penduduk serangan sebagai tempat memancing ikan.  
 Setelah berkembangnya pariwisata di Pulau Serangan, yang dulunya 
daratan hasil reklamasi tersebut kosong sekarang difungsikan menjadi pusat 
pendidikan dan konservasi penyu, bumi perkemahan, balai penelitian 
terumbu karang dan rumput laut, villa, jasa penyeberangan bali-lombok. 
Untuk kanal pembatas yang dulunya masih terhubung dengan laut, sekarang 
telah ditutup oleh pihak PT.BTID dan berdampak pada hilangnya aktivitas 
penduduk memancing ikan dikanal tersebut, dikarenakan alur ikan keluar 
masuk dari laut sudah tertutup.  
 Keadaan tersebut disebabkan karena adanya kerja sama antara pihak 
desa dengan pihak pemilik lahan yaitu PT.BTID untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki Pulau Serangan untuk menunjang perekonomian 
penduduk itu sendiri dalam menambah penghasilan dan memberikan 
fasilitas pendukung pariwisata Pulau Serangan. Lahan-lahan tersebut juga 
disewakan kepada pihak investor maupun pemilik modal  baik asing maupun 
mancanegara. Tujuan dari penambahan fungsi pemanfaatan lahan tersebut  
untuk menambah pemasukan atau pendapatan Pulau Serangan yang biasanya 
digunakan untuk memperbaiki fasilitas dan utilitas, selain itu digunakan juga 
untuk biaya upacara keagamaan (wawancara, I Wayan Karma, 2017). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.3 dan peta 5.3 pemanfaatan ruang 







Tabel 5.3 Perubahan Pemanfaatan Ruang Pada Bagian Timur                 
Pulau Serangan 
 
                    Lokasi 
















Wisata Pantai dan 
Jasa Pembuatan 
Kapal/Perahu 
 jasa watersport, 
restaurant 
 jasa penyewaan 
boat  
 jasa service boat 
 Jasa Pembuatan 
Kapal/Perahu 














































































5.2 Proses Perubahan dan Faktor Pembentuk Ruang Pulau 
Serangan Berdasarkan Aktivitas Perekonomian Pasca 
Reklamasi 
Dalam menganalisis proses perubahan dan faktor pembentuk ruang 
dalam penelitian ini, menggunakan analisis deret waktu kronologis, analisis 
isi, dan analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini, dimulai dari rekapitulasi 
hasil survey primer dari 8 responden yang didapatkan dilapangan dengan 
menggunakan metode snowball sampling. Kemudian dilakukan analisis 
deret waktu kronologis dan analisis isi, untuk menentukan deret waktu dari 
setiap fase perubahan yang terjadi, dan menentukan perubahan ruang, dan  
faktor pembentuk ruang. Setelah itu dideskripsikan berdasarkan hasil 
perubahan dan faktor pembentuk ruang berdasarkan aktivitas perekonomian. 
5.2.1 Proses Perubahan Ruang Pulau Serangan Berdasarkan 
Aktivitas Perekonomian Pasca Reklamasi 
Dalam menganalisis proses perubahan ruang dilakukan analisis 
deret waktu untuk mengkaji suatu aspek yang menjadi bagian dari suatu 
objek, fenomena atau ide dari waktu ke waktu yaitu berupa deret waktu 
perubahan dari perekonomian Pulau Serangan. Untuk menganalisis deret 
waktu, terdapat langkah-langkah yang harus dialakukan untuk 
mendapatkan hasil deret waktu yang terjadi pada lokasi penelitian. Adapun 
langkah-langkah tersebut yaitu : 
1.    Melihat rentang tahun perubahan pada setiap keterangan yang  
diberikan oleh responden dengan bentuk tabulasi data. 
2.    Membuat rentang deret waktu dari setiap fase perubahan  
berdasarkan hasil survey keterangan responden. 
3.    Membuat jumlah perubahan pada setiap fase yang terjadi pada 
setiap peristiwa untuk menentukan rentang deret waktu. 
4.   Penetapan deret waktu pada setiap fase perubahan. 
Berdasarkan langkah – langkah diatas, maka langkah pertama 
yang harus dilakukan adalah melihat rentang tahun perubahan pada setiap 
keterangan yang  diberikan  oleh responden dengan bentuk tabulasi data 
dan rentang deret waktu dari setiap fase perubahan. Adapun tabulasi data 
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Sumber : Analisa, 2017
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Langkah selanjutnya adalah melakukan penentuan deret waktu 
berdasarkan hasil analisis dari setiap responden untuk ditentukan deret 
waktu terjadinya perubahan pada setiap fase. Berikut merupakan gambar 
deret waktu : 













































































Sumber : Analisa, 2017 
Berdasarkan deret waktu pada setiap fase perubahan ruang Pulau 
Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian, dari delapan responden 
didapatkan tiga fase perubahan. Maka jumlah perubahan yang terjadi pada 
setiap fasenya adalah sebagai berikut : 
 Fase (1) : Tahun (1998-2004), (2005-2010), (2011-2017) = 3 responden 
 Fase (2) : Tahun (1998-2005), (2006-2010), (2011-2017) = 4 responden 
 Fase (3) : Tahun (1998-2006), (2007-2011), (2012-2017) = 1 responden 
 Setelah membuat rentang deret waktu setiap fase perubahan 
berdasarkan hasil survey keterangan responden. Langkah selanjutnya yang 
harus dilakukan adalah menetapkan deret waktu. Berikut merupakan 
penetapan deret waktu : 







Lanjutan Gambar 5.1 Deret Waktu Perubahan Berdasarkan Deret Waktu Responden 
 
Sumber : Analisa, 2017 


































Maka dari hasil  gambar penetapan deret waktu diatas didapatkan 
tiga fase perubahan yaitu : 
1.     Fase Pertama (Tahun 1998-2005) 
    Dasar dari penetapan fase pertama ini didasari karena pada fase 
ini hanya terdapat aktivitas perekonomian yang lebih banyak kearah 
aktivitas perikanan, seperti : 
 Nelayan 
 Peternak sapi dan kambing 
 Pedagang ikan hasil laut 
 Yayasan pelestarian penyu 
 Pencari Karang 
 
2.     Fase Kedua (Tahun 2006-2010) 
    Dasar dari penetapan fase kedua ini didasari karena pada fase 
ini lebih banyak kearah peningkatan aktivitas perdagangan jasa 
dikarenakan adanya inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru, 
dan kebutuhan pendudukan dalam meningkatkan pendapatan. 
Untuk aktivitas perikanan masih tetap ada, aktivitas-aktivitas 
tersebut diantaranya :  
 Nelayan 
 Peternak sapi dan kambing 
 Pedagang ikan hasil laut 
 Pedagang ikan bakar 
 Pembuat kapal/Boat 
 Jasa penyeberangan 
 Keramba Apung 
 Petani rumput laut 
 TCEC 
 Tambak ikan 
 
3.     Fase Ketiga (Tahun 2011-2017)  
 Dasar dari penetapan fase ketiga ini didasari karena pada fase 
ini lebih banyak kearah peningkatan aktivitas pariwisata dan 
perdagangan jasa dikarenakan adanya kebutuhan fasilitas 
penunjang pariwisata, adanya perkembangan pariwisata, 
melunjaknya kedatangnya wisatawan, dan adanya keinginan 
penduduk maupun perangkat desa untuk mengembangkan 
pariwisata. Untuk aktivitas perikanan masih tetap ada, aktivitas-







 Peternak sapi dan kambing 
 Pedagang ikan Bakar 
 Pembuat kapal/Boat 
 Jasa penyeberangan 
 Keramba Apung 
 Petani rumput laut 
 TCEC 
 Tambak ikan 
 Cafe pinggir laut 




 Jasa perawatan kapal 
 Jasa antar jemput memancing 
Berdasarkan penetapan deret waktu diatas, kemudian ditungkan 
dalam bentuk penggunaan lahan yang dispasialkan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada peta 5.4, peta 5.5, dan peta 5.6. 
Dari analisis perubahan ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas 
perekonomian yang didapatkan dari deret waktu, maka terdapat ruang yang 
tetap bertahan dan berubah fungsi penggunaannya. Perubahan tersebut 
dibahas setiap fase perubahannya seperti berikut : 
 
1. Tahun 1998-2005 
 Ruang yang berubah : 
- Pencari karang berubah menjadi keramba apung 
 Ruang yang Tetap : 
- Nelayan 
- Peternak sapi dan kambing 
- Pedagang ikan hasil laut 
 
2. Tahun 2006-2010 
 Ruang yang berubah : 
- Pedagang ikan hasil laut berubah menjadi pedagang ikan 
bakar 
- Mangrove berubah fungsi menjadi tambak ikan 
- Pantai Serangan bagian selatan berubah fungsi menjadi 









































































































 Ruang yang Tetap : 
- Nelayan 
- Peternak sapi dan kambing 
- Jasa penyeberangan 
- Keramba Apung 
- Petani rumput laut 
- TCEC 
 
3. Tahun 2006-2010 
 Ruang yang berubah : 
- Pantai Serangan bagian utara berubah memiliki fungsi 
ganda menjadi pantai dan jasa wisata air dan fasilitas 
pendukungnya 
- Tempat parkir perahu nelayan dibagian selatan pulau 
sebagian berubah fungsi menjadi cafe pinggir laut, jasa 
antar jemput mancing. 
- Lahan kosong milik PT.BTID berubah menjadi 
perkebunan kerjasama antara pihak PT.BTID dengan 
penduduk Pulau Serangan. 
 Ruang yang Tetap : 
- Nelayan 
- Peternak sapi dan kambing 
- Pedagang ikan Bakar 
- Pembuat kapal/Boat 
- Jasa penyeberangan 
- Keramba Apung 
- Petani rumput laut 
- TCEC 
- Tambak ikan 
- Villa 
- Restaurant 
- Jasa perawatan kapal 
Dari hasil penetapan deret waktu proses perubahan ruang Pulau 
Serangan berdasarkan aktvitas perekonomian, untuk luasan perubahan yang 








Tabel 5.5 Luas Perubahan Pemanfaatan Ruang Setiap Fase                                 
Berdasarkan Aktivitas Perekonomian Pasca Reklamasi  
 
Fase 
Dasar Penetapan  Deret 
Waktu 
Luas Fokus Lokasi 
Penelitian 
















perdagangan jasa, untuk 









pariwisata dan perdagangan 






Sumber : Analisa, 2017 
Dari proses perubahan ruang yang terjadi di Pulau Serangan setiap 
fase ke fasenya menghasilkan dampak yang positif diantaranya : 
A. Dampak pada fase pertama ke kedua 
 Pemanfaatan Lahan Kosong Sebagai Usaha Penduduk 
Secara umum setelah reklamasi kondisi lahan permukiman yang asli 
dimiliki oleh kelurahan serangan beberapa masih berupa lahan kosong. 
Adanya lahan kosong tersebut tidak mengurangi hak penduduk untuk 
membangun usahanya sendiri. Dengan bermodalkan potensi sumber daya 
alam dan sumber daya manusia yang dimiliki, maka banyak lahan kosong 
baik didarat maupun dilaut dimanfaatkan oleh penduduk untuk memulai 
usahanya dalam meningkatkan perekonomian penduduk tersebut. Usaha 
tersebut diantaranya :  
a)    Warung ikan bakar baik darat maupung apung 
Adanya warung ikan bakar di Pulau Serangan lebih banyak 
masih dikelola oleh penduduk asli setempat, karena itu banyak 
lahan-lahan yang masih kosong langsung dimanfaatkan sebagai 





b)     Tambak Ikan  
Tambak ikan yang berada di Pulau Serangan dimanfaatan juga 
sebagai rekreasi sebagai kolam pemancingan untuk pengunjung yang 
berwisata ke Pulau Serangan yang awalnya hanya terdapat hutan 
mangrove. 
c)    Keramba Ikan Apung 
Adanya keramba apung di Pulau Serangan juga banyak yang 
masih dikelola oleh penduduk asli setempat dan telah dapat 
dukungan dan pantauan dari pihak kelurahan untuk mendirikan 
usaha tersebut. 
d)     Jasa Pembuatan Kapal/Boat 
Dari tahun ketahun jasa pembuatan kapal/boat tersebut terus 
bertambah dan merambah ke lahan-lahan yang masih kosong di 
pinggiran pantai dikarenakan jasa tersebut telah dikenal diseluruh 
pengusaha dibidang bahari dibagian Bali selatan. 
 
Usaha-usaha tersebut bertujuan untuk memberikan fasilitas 
pendukung dalam sektor pariwisata di Pulau Serangan. Dengan adanya 
usaha-usaha baru yang dikembangkan oleh penduduk lokal, maka untuk 
pendapatan penduduk dan kesejahteraan penduduk Pulau Serangan ikut 
meningkat. Kesejahteraan tersebut bisa dilihat dari kemampuan penduduk 
Pulau Serangan dalam biaya menuntut ilmu, yang dulunya hanya sampai 
sekolah menengah pertama maupun atas, tetapi untuk sekarang sudah bisa 
sampai perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.3 
Usaha-usaha penduduk Pulau Serangan dalam pemanfaatan lahan. 




















B. Dampak pada fase kedua ke ketiga 
 Meningkatnya Kondisi Infrastruktur  
Meningkatnya pendapatan Pulau Serangan akibat perkembangan 
pariwisatanya memberikan peran yang sangat penting bagi pembangunan 
infrastruktur Pulau Serangan. Pembangunan infrastruktur tersebut juga 
memiliki fungsi sebagai pendukung bagi kelancaran akses transportasi dari 
sektor pariwisata. Adapun infrastruktur yang terlihat perkembangannya 
seperti, jalan di Pulau Serangan yang hampir semua memiliki kondisi 
perkerasan jalan memakai aspal hotmix. Selain itu adanya dermaga apung 
yang dibangun oleh pihak Pulau Serangan untuk menunjang akses pariwisata 
bahari di pulau tersebut (wawancara, Wayan Loka, 2017).   
 Hal tersebut membuktikan bahwa dampak dari perubahan 
pemanfaatan ruang akibat aktivitas perekonomian menyebabkan kondisi 
infrastruktur yang ada di Pulau Serangan menjadi lebih baik karena adanya 
pendapatan yang lebih meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar 5.4 kondisi infrastruktur Pulau Serangan pasca reklamasi. 












Sumber : Survey Primer, 2017 
 Meningkatnya Kondisi Fasilitas  
Dengan adanya perubahan pemanfaatan ruang yang disebabkan oleh 
aktivitas perekonomian pasca reklamasi mengakibatkan meningkatnya 
pendapatan Pulau Serangan dan penduduknya. Meningkatnya pendapatan 
Pulau Serangan dan penduduknya tersebut dikarenakan adanya banyak 
peluang pekerjaan yang bisa dikerjakan oleh penduduk yang bersumber dari 
kesadaran penduduk untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
oleh Pulau Serangan dalam mendukung program pengembangan sektor 
pariwisata. 
Dermaga Apung Jalan 
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 Dari hal tersebut dapat dibuktikan oleh perbandingan kondisi 
fasilitas yang ada di Pulau Serangan yang pada waktu sebelum reklamasi 
ataupun sebelum berkembangnya pariwisata di Pulau Serangan. pada waktu 
sebelum reklamasi ataupun sebelum berkembangnya pariwisata di Pulau 
Serangan kondisi sosial masyarakat masih kurang baik dikarenakan pada 
saat itu kondisi perekonomian Pulau Serangan dan penduduknya masih 
kurang. Sedangkan pada saat pasca reklamasi maupun saat berkembangnya 
pariwisata, kondisi sosial masyarakatnya telah membaik dengan terlihatnya 
kondisi fasilitas yang juga ikut membaik. Fasilitas tersebut diantaranya ; 
fasilitas Peribadatan (Pura), fasilitas sosial (Balai Banjar), dan fasilitas 
permukiman (rumah penduduk). Untuk fasilitas peribadatan dan sosial 
kondisinya membaik dikarenakan mendapat dana pembangunan dari desa 
setempat dan pemerintah. Sedangkan dari fasilitas permukiman kondisinya 
membaik dikarenakan pendapatan penduduk Pulau Serangan rata-rata sudah 
meningkat (wawancara, I Wayan Karma, 2017). 
Hal tersebut membuktikan bahwa dampak dari perubahan 
pemanfaatan ruang akibat aktivitas perekonomian menyebabkan kondisi 
sosial masyarakat yang ada di Pulau Serangan menjadi lebih baik karena 
adanya pendapatan yang lebih meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar 5.5 kondisi fasilitas Pulau Serangan pasca reklamasi. 















Fasilitas Peribadatan (Pura) Fasilitas Sosial (Balai Banjar) 
Fasilitas Permukiman (Rumah Penduduk) 





 Timbulnya bermacam Lapangan Pekerjaan 
 Dari sisi perekonomian terdapat dampak positif  ditimbulkan oleh 
perubahan pemanfaatan ruang akibat aktivitas perekonomian. Dampak 
tersebut yaitu timbulnya bermacam lapangan pekerjaan yang disebabkan 
oleh perkembangan pariwisata. Dampak yang dirasakan penduduk saat 
berkembangnya pariwisata di Pulau Serangan sangat besar. Adanya 
perkembangan pariwisata menyebabkan timbulnya bermacam lapangan 
pekerjaan, tidak seperti saat sebelum reklamasi maupun awal pasca reklamsi 
yang sebagian besar penduduk Pulau Serangan bermata pencaharian hanya 
mengandalkan hasil laut. Sedangkan pada saat berkembangnya pariwisata di 
Pulau Serangan pekerjaan penduduk merambah ke sektor pariwisata maupun 
jasa-jasa pendukung sektor pariwisata tersebut (wawancara, I Wayan Karma, 
2017).  
 Hal ini terjadi awalnya akibat adanya fasilitas wisata watersport 
yang cukup banyak menyerap tenaga kerja penduduk asli serangan (+ 200 
orang). Dengan berkembangnya wisata watersport tersebut, maka 
mendatangkan bermacam usaha yang lainya untuk mendukung wisata 
tersebut. Usaha-usaha yang muncul tersebut berbagai macam seperti, 
restaurant, villa, jasa penyewaan/service kapal/boat, dan jasa penyeberangan 
bali-lombok. 
Selain adanya fasilitas wisata watersport timbulnya bermacam 
lapangan pekerjaan diakibatkan juga karena adanya fasilitas pusat 
pendidikan konservasi penyu dan bumi perkemahan yang menyerap tenaga 
kerja penduduk asli serangan (+ 75 orang). Pusat pendidikan konservasi 
penyu dan bumi perkemahan ini bertujuan untuk menambah daya tarik 
wisata di Pulau Serangan bagi wisatawan yang berkunjung, agar tidak 
semata-mata wisatawan yang berkunjung hanya menikmati keindahan 
alamnya saja tetapi daya tarik ini juga memiliki nilai pengetahuan. Daya 
tarik wisata penyu ini diresmikan pada tahun 2006 oleh gubernur bali. 
Dengan adanya daya tarik wisata ini, memberikan dampak yang positif 
untuk penduduk Pulau Serangan karena mendatangkan lapangan pekerjaan 
baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.6 macam lapangan 

























Dari beberapa dampak tersebut, meskipun memberikan dampak yang 
positif tetap harus dilakukan penanganan agar dampak positif tersebut 
menjadi lebih produktif, karena : 
 Kegiatan pariwisata dan segala pendukung dari kegiatan tersebut 
merupakan faktor yang potensial untuk dikembangkan bagi 
kemajuan Pulau Serangan sebagi unsur pendapatan dan kegiatan 
utama perekonomian di Pulau Serangan. 
 Kawasan pesisir Pulau Serangan mempunyai nilai ekonomis yang 
harus mendapatkan perhatian didalam penataan dalam 
pengembangan pariwisata yang lebih produktif. 
 Sektor yang menjadi peluang strategis sebagai peluang untuk 
memulai kegiatan yang bersifat memberikan kesejahteraan bagi 
penduduk Pulau Serangan. 
Adapun penanganan yang masih harus dilakukan didalam dampak 
positif yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan sektor pariwisata 
yang berkelanjutan. untuk penangannya sebagai berikut tersebut yaitu : 
 Penataan bangunan dan lingkungan disekitar pinggiran laut. 
 Penyuluhan tentang tata cara simpan pinjam keuangan . 
 Penyuluhan tentang kerjasama dengan investor. 
Watersport 
Pusat Pendidikan & 
Konservasi Penyu Bumi Perkemahan 
Bar & Restauran Jasa Penyeberangan                
Bali-Lombok 
Service Kapal 
Sumber :Survey Primer, 2017 
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 Penyuluhan tentang arti pendidikan dalam meningkatkan sumber 
daya manusia yang lebih optimal 
 Pengembangan ketrampilan penduduk. 
 Pengembangan wisata budaya untuk menambah daya tarik 
wisatawan. 
 Peningkatan pelayanan jaringan prasarana untuk menunjang 
pengembangan pariwisata. 
 
5.2.2 Faktor Pembentuk Ruang Pulau Serangan Berdasarkan 
Aktivitas Perekonomian Pasca Reklamasi 
Setelah menentukan deret waktu perubahan, selanjutnya dilakukan 
penentuan faktor pembentuk ruang dari setiap fase perubahan berdasarkan 
aktivitas perekonomian. Penentuan faktor pembentuk dari setiap fase 
perubahan didapatkan dari hasil wawancara responden dan analisis isi 
(content analysis). Dalam analisa isi dengan sumber data dari wawancara 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu, data hasil wawancara berupa rekaman 
wawancara dan catatan wawancara diubah dalam bentuk teks tertulis. 
Selanjutnya diklasifikasikan menurut jenis instansi tempat informan berasal. 
Selanjutnya teks tertulis yang sudah diklasifikasi dilakukan coding untuk 
mencari kata-kata kunci dari hasil wawancara. Tahap terakhir yaitu 
menginterpretasi/memaknai kata-kata kunci hasil wawancara yang 
mendapatkan (persentase 80%-100%) .  
 
 Wawancara Responden 
1. I Wayan Karma 
“Berdasarkan perubahan yang terjadi tahun ketahun, untuk faktor 
yang menyebabkan tenyadinya perubahan, untuk setelah reklamasi 
keadaan sampai tahun 2004 masih tetap sama jadi tidak ada hal yang 
menyebabkan terjadinya perubahan. Selanjutnya kira-kira pada tahun 
2005-2010 perubahan-perubahan yang terjadinya akibat adanya inisiatif 
penduduk membuat pekerjaan baru, keinginan masyarakat untuk maju 
dan adanya akses jembatan dikarenakan pada tahun-tahun ini penduduk 
sudah mulai berbenah diri agar Pulau Serangan lebih maju. Selanjutnya 
pada tahun 2011-2017 perubahan yang terjadi diakibatkan oleh 
keinginan penduduk dan perangkat desa untuk mengembangkan 
pariwisata, pengembangan pariwisata bahari, melunjaknya kedatangan 
wisatawan, perkembangan pariwisata, datangnya pengusaha luar, 






2. Wayan Loka   
“Untuk faktor yang menyebabkan tenyadinya perubahan, untuk 
setelah reklamasi keadaan kira-kira sampai tahun 2004 masih tetap sama 
dan tidak terjadinya perubahan. Selanjutnya kira-kira pada tahun 2005-
2010 perubahan-perubahan yang terjadinya akibat adanya inisiatif 
penduduk membuat pekerjaan baru, adanya akses jembatan, 
pengembangan potensi yang ada, dan kebutuhan penduduk dalam 
meningkatkan pendapatan. Selanjutnya pada tahun 2011-2017 
perubahan yang terjadi diakibatkan oleh kebutuhan fasilitas penunjang 
pariwisata, globalisasi pariwisata keinginan penduduk dan perangkat 
desa untuk mengembangkan pariwisata, datangnya pengusaha luar, 
adanya potensi Pulau, melunjaknya kedatangan wisatawan yang 
dikarenakan oleh nama Pulau Serangan telah berkembang dari kegiatan 
wisata baharinya. 
 
3. Made Arsana 
“perubahan lahan karena perkembangan pariwisata di Pulau 
Serangan diakibatkan beberapa hal seperti, setelah reklamasi keadaan 
sampai tahun 2005 keadaan masih tetap hampir sama dan pada tahun 
2006-2010 perubahan-perubahan yang terjadinya akibat adanya 
kebutuhan penduduk dalam meningkatkan pendapatan, akases 
transportasi, pengembangan usaha penduduk. Setelah itu pada tahun 
2011-2017 datangnya pengusaha luar dan melunjaknya kedatangan 
wisatawan membuat perubahan besar di Pulau Serangan, selain itu 
perkembangan pariwisata  dan keinginan penduduk da perangkat desa 
untuk mengembangkan pariwisata juga memberikan perubahan yang 
signifikan agar Pulau Serangan lebih maju dan berkembang dalam hal 
pariwisata”. 
 
4. I Made Widana 
“Dalam hal perubahan yang terjadi tahun ketahun, untuk faktor yang 
menyebabkan tenyadinya perubahan, untuk setelah reklamasi keadaan 
sampai tahun 2004 masih tetap sama jadi tidak ada hal yang 
menyebabkan terjadinya perubahan. Selanjutnya kira-kira pada tahun 
2005-2010 perubahan-perubahan yang terjadinya akibat adanya akses 
jembatan, kebutuhan penduduk dalam meningkatkan pendapatan dan 
inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru agar peluang pekerjaan di 
Pulau Serangan lebih banyak dan berkembang. Selanjutnya pada tahun 
2011-2017 perubahan yang terjadi diakibatkan oleh melunjaknya 
kedatangan wisatawan, datangnya pengusaha luar, kebutuhan fasilitas 
penunjang wpariwisata dan keinginan penduduk dan perangkat desa 




5. I Wayan Suarta 
“Untuk faktor yang menyebabkan tenyadinya perubahan, untuk 
setelah reklamasi keadaan kira-kira sampai tahun 2005 kondisi masih 
tetap. Selanjutnya kira-kira pada tahun 2006-2010 perubahan-perubahan 
yang terjadinya akibat adanya akses transportasi(jembatan), inisiatif 
penduduk membuat pekerjaan baru, dan kebutuhan penduduk dalam 
meningkatkan pendapatan. Selanjutnya pada tahun 2011-2017 
perubahan yang terjadi diakibatkan oleh perkembangan pariwisata, 
datangnya pengusaha luar, datangnya wisatawan, keinginan penduduk 
dan perangkat desa untuk mengembangkan pariwisata, kebutuhan 
fasilitas penunjang pariwisata, melunjaknya kedatangan wisatawan 
dikarenakan wisata bahari di Pulau Serangan sudah berkembang. 
 
6. Wayan Midep 
“perubahan lahan karena perkembangan pariwisata di Pulau 
Serangan diakibatkan beberapa hal seperti, setelah reklamasi keadaan 
sampai tahun 2006 keadaan masih tetap hampir sama dan pada tahun 
2007-2011 perubahan-perubahan yang terjadinya akibat mulainya 
pengembangan potensi pulau, inisiatif penduduk membuat pekerjaan 
baru, dan mulai berkembangnya mata pencaharian. Setelah itu pada 
tahun 2012-2017 datangnya pengusaha luar dan kebutuhan fasilitas 
penunjang pariwisata membuat perubahan besar di Pulau Serangan, 
selain itu perkembangan pariwisata, keinginan penduduk da perangkat 
desa untuk mengembangkan pariwisata, dan kesadaran penduduk juga 
memberikan perubahan di Pulau Serangan. 
 
7. Nyoman Dina 
“Berdasarkan perubahan yang terjadi tahun ketahun, untuk faktor 
yang menyebabkan tenyadinya perubahan, untuk setelah reklamasi 
keadaan sampai tahun 2004 masih tetap sama jadi tidak ada hal yang 
menyebabkan terjadinya perubahan karena kondisi setelah reklamasi. 
Selanjutnya pada tahun 2005-2010 perubahan-perubahan yang terjadinya 
akibat adanya kebutuhan penduduk dalam meningkatkan pendapatan, 
kesadaran penduduk untuk mengembangkan potensi yang ada, dan 
inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru. Selanjutnya pada tahun 
2011-2017 perubahan yang terjadi diakibatkan oleh datangnya 
pengusaha luar, adanya potensi pulau, keinginan penduduk dan 
perangkat desa untuk mengembangkan pariwisata, melunjaknya 







8. I Wayan Parna 
“Untuk perubahan yang terjadi tahun ketahun, untuk faktor yang 
menyebabkan tenyadinya perubahan, untuk setelah reklamasi keadaan 
sampai tahun 2004 masih tetap sama jadi tidak ada hal yang 
menyebabkan terjadinya perubahan. Selanjutnya kira-kira pada tahun 
2005-2010 perubahan-perubahan yang terjadinya akibat adanya 
kebutuhan penduduk dalam meningkatkan pendapatan, datangnya 
investor, keinginan penduduk untuk mengembangkan potensi pariwisata, 
inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru, dan akses jembatan memuat 
perubahan maupun perkembangan di Pulau. Selanjutnya pada tahun 
2011-2017 perubahan yang terjadi diakibatkan oleh kebutuhan 
pengembangan sektor pariwisata, keinginan penduduk dan perangkat 
desa untuk mengembangkan pariwisata, perkembangan pariwisata, 
pengembangan potensi yang ada, kebutuhan fasilitas penunjang 
pariwisata, melunjaknya kedatangan wisatawan, dan datangnya 
pengusaha luar membuat perubahan yang besar di Pulau Serangan 
dikarenakan banyak lahan yang awalnya kosong menjadi lahan 
terbangun. 
 
Selanjutnya dari hasil wawancara tersebut diklasifikasi dilakukan 
coding untuk mencari kata-kata kuncinya. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 5.7. Berdasarkan tabel 5.7 coding kata kunci faktor 
pembentuk ruang Pulau Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian setiap 





Untuk kata kunci faktor yang mendapatkan (persentase 80%-100%), 
merupakan kata kunci sebagai faktor yang valid, maka faktor pembentuk 
ruang pada setiap fase perubahan adalah sebagai berikut : 
 
Fase 1. Tahun (1998-2004), (1998-2005), (1998-2006) : 
Pada tahun ini berdasarkan seluruh pendapat responden atau 100% 
responden mengatakan bahwa pada tahun fase pertama ini merupakan 
kondisi setelah reklamasi, untuk faktor pembentuk ruangnya didasari karena 
pada fase ini hanya terdapat aktivitas perekonomian yang lebih banyak 













Faktor Pembentuk Ruang 
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__ __  Kebutuhan 
fasilitas 
penunjang 





























































  Perkembangan 
pariwisata (C7) 
  Pengembangan 
potensi yang ada 










 Akses jembatan  
wisatawan (D7) 











Fase 2. Tahun (2005-2010), (2006-2010), (2007-2011) : 
Pada tahun ini merupakan tahun dimana kondisi pemanfaatan ruang 
lebih banyak kearah peningkatan aktivitas perdagangan jasa. Tetapi untuk 
aktivitas perikanan masih tetap ada, jadi untuk faktor pembentuk ruangnya 
yaitu :  
 Inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru (A) 
Pada fase ini inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru 
merupakan faktor yang membentuk ruang di Pulau Serangan, 
dikarenakan dari pekerjaan baru tersebut membutuhkan lahan 
yang baru, maka dari itu lahan yang awalnya kosong akan 
dimanfaatkan oleh penduduk menjadi lahan untuk membuat 
usaha-usaha baru tersebut. Oleh karena itu terbentuknya ruang di 
Pulau Serangan diakibatkan oleh inisiatif penduduk membuat 
pekerjaan baru.   
 
 Kebutuhan pendudukan dalam meningkatkan pendapatan 
(B) 
Kebutuhan penduduk dalam meningkatkan pendapatan 
menjadikan sebagai faktor yang membentuk ruang di Pulau 
Serangan, dikarenakan dalam meningkatkan pendapatan penduduk 
membutuhkan lahan yang baru untuk membuat usaha-usaha dalam 
meningkatkan pendapatan tersebut. Maka dari itu lahan yang 
awalnya kosong akan dimanfaatkan oleh penduduk menjadi lahan 
untuk membuat usaha-usaha baru tersebut. Oleh karena itu 
terbentuknya ruang di Pulau Serangan diakibatkan oleh kebutuhan 
penduduk dalam meningkatkan pendapatan.   
 
Fase 3. Tahun (2011-2017), (2012-2017) : 
Pada tahun ini merupakan tahun dimana kondisi pemanfaatan ruang 
lebih banyak kearah peningkatan aktivitas pariwisata dan perdagangan jasa. 
Tetapi untuk aktivitas perikanan masih tetap ada, jadi untuk faktor 
pembentuk ruangnya yaitu :  
 Datangnya pengusaha luar (A) 
Pade fase ini datangnya pengusaha luar merupakan faktor yang 
membentuk ruang di Pulau Serangan, dikarenakan pada fase ini 
globalisasi pariwisata di Pulau Serangan disebabkan akibat 
datangnya pengusaha tersebut. Dari datangnya pengusaha tersebut 
menimbulkan usaha baru, dan dari usaha baru tersebut juga akan 
membutuhkan lahan baru sebagai modal untuk mengembangkan 
usahanya tersebut. Oleh karena itu terbentuknya ruang di Pulau 
100 
 
Serangan diakibatkan oleh datangnya pengusaha luar.   
 
 Kebutuhan fasilitas penunjang pariwisata (B) 
Kebutuhan fasilitas penunjang pariwisata merupakan faktor yang 
membentuk ruang di Pulau Serangan, dikarenakan adanya sektor 
pariwisata yang berkembang di Pulau Serangan mengharuskan 
penduduk ikut mengambil kesempatan dalam mengembangkan 
usahanya dalam memberikan fasilitas-fasilitas untuk menunjang 
dan mempertahankan pariwisata di Pulau Serangan, seperti 
timbulnya berbagai macam fasilitas perdagangan dan jasa. Dari 
timbulnya berbagai macam fasilitas tersebut akan membutuhkan 
lahan yang baru. Oleh karena itu terbentuknya ruang di Pulau 
Serangan diakibatkan oleh kebutuhan fasilitas penunjang 
pariwisata.   
 
 Perkembangan pariwisata (C) 
Dalam perkembangan pariwisata di Pulau Serangan menjadikan 
faktor yang membentuk ruang di Pulau Serangan, dikarenakan 
dari setiap perkembangan pariwisata akan menimbulkan daya tarik 
wisata yang baru agar dapat bersaing dalam perkembangan 
pariwisata di Pulau Bali. Timbulnya daya tarik tersebut 
mengharuskan membuat tempat-tempat wisata yang baru, dari 
tempat wisata tersebut membutuhkan lahan untuk menunjang 
wisata baru tersebut. Oleh karena itu terbentuknya ruang di Pulau 
Serangan diakibatkan oleh perkembangan pariwisata. 
 
 Melunjaknya kedatangnya wisatawan (D) 
Akibat melunjaknya kedatangan wisatawan membuat penduduk 
dan perangkat desa maupun pelaku pariwisata di Pulau Serangan 
mengikuti perkembangan wisatawan. Melunjaknya kedatangan 
wisatawan menjadikan faktor yang membentuk ruang di Pulau 
Serangan, dikarenakan dari bertambahnya kedatangan wisatawan 
akan membuat pertambahan daya tarik maupun fasilitas yang 
dijadikan sebagi penunjang wisatawan yang datang. Dari 
pertambahan tersebut membutuhkan lahan yang baru. Oleh karena 
itu terbentuknya ruang di Pulau Serangan diakibatkan oleh 
melunjaknya kedatangan wisatawan. 
 
 Keinginan penduduk dan perangkat desa untuk 
mengembangkan pariwisata (E)  
Pada fase ini keinginan penduduk dan perangkat desa untuk 
mengembangkan pariwisata merupakan faktor yang membentuk 
ruang di Pulau Serangan, dikarenakan dari kegiatan 
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pengembangan tersebut membutuhkan lahan yang baru, maka dari 
itu lahan yang awalnya kosong akan dimanfaatkan oleh penduduk 
dan perangkat desa menjadi lahan yang mempunyai nilai ekonomi 
lebih. Oleh karena itu terbentuknya ruang di Pulau Serangan 









 Reklamasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
dalam meningkatkan sumber daya lahan. Kegiatan reklamasi diantaranya 
bertujuan untuk peningkatan kualitas dan perekonomian kawasan pesisir. 
Adanya aktivitas perekonomian dari sebelum sampai sesudah reklamasi 
membuat perkembangan di Pulau Serangan juga ikut berubah-ubah. Dari 
setiap akvifitas perekonomian akan membutuhkan ruang yang berbeda, 
sesuai jenis pemanfaatan yang akan dilakukan untuk menunjang aktivitas 
perekonomian tersebut. 
 Pulau Serangan sebelum reklamasi terdapat dua kali periode 
perubahan bentuk yaitu Pulau Serangan 1948 dan tahun 1995. Berdasarkan 
hasil analisa diketahui bahwa terdapat koridor maupun kawasan yang terjadi 
perubahan ruang yang paling tinggi. Koridor maupun kawasan yang terjadi 
perubahan ruang diantaranya, koridor jalan tukad punggawa (bagian utara 
pulau), koridor jalan tukad punggawa (bagian barat pulau), dan bagian timur 
Pulau Serangan.  
Dalam mengidentifikasi perubahan ruang Pulau Serangan juga 
dilihat mengenai proses perubahan setiap fase atau rentang tahunnya. 
Berdasarkan hasil analisa didapatkan proses perubahan ruang Pulau 
Serangan berdasarkan aktivitas perekonomian terjadi sebanyak tiga kali 
diantaranya,  tahun 1998-2005, tahun 2006-2010, dan tahun 2011-2017. Dari 
proses perubahan tersebut juga didapatkan faktor pembentuk ruang setiap 
fase perubahan yaitu :  
1. Fase 1, pada Tahun (1998-2004), (1998-2005), (1998-2006) : 
Kondisi setelah reklamasi 
2. Fase 2, pada Tahun (2005-2010), (2006-2010), (2007-2011) : 
Inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru, dan Kebutuhan 
pendudukan dalam meningkatkan pendapatan  
3. Fase 3, pada Tahun (2011-2017), (2012-2017) : 
Datangnya pengusaha luar, kebutuhan fasilitas penunjang 
pariwisata, perkembangan pariwisata, melunjaknya kedatangnya 







Jadi untuk perubahan dan faktor pembentuk ruang yang terjadi di 
Pulau Serangan berdasarkan fasenya didasari karena, untuk fase pertama 
hanya terdapat aktivitas perekonomian yang lebih banyak kearah aktivitas 
perikanan. Sedangkan pada fase kedua didasari karena pada fase ini lebih 
banyak kearah peningkatan aktivitas perdagangan jasa dikarenakan adanya 
inisiatif penduduk membuat pekerjaan baru, dan kebutuhan pendudukan 
dalam meningkatkan pendapatan, untuk aktivitas perikanan masih tetap ada. 
Dan pada fase yang ketiga didasari karena pada fase ini lebih banyak kearah 
peningkatan aktivitas pariwisata dan perdagangan jasa dikarenakan adanya 
kebutuhan fasilitas penunjang pariwisata, adanya perkembangan pariwisata, 
melunjaknya kedatangnya wisatawan, dan adanya keinginan penduduk 
maupun perangkat desa untuk mengembangkan pariwisata, untuk aktivitas 
perikanan pada fase ini masih tetap ada. 
 
6.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun rekomendasi yang diberikan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi dari Pulau Serangan akibat adanya kegiatan perekonomian 
memberikan perubahan ruang disetiap tahunnya. Dimana dalam 
proses perubahan tersebut telah membuat bentuk fisik Pulau 
Serangan ikut berubah-ubah. Maka, dalam hal ini rekomendasi yang 
diberikan sebagai berikut : 
a.    Pengkajian tentang jenis, tipe maupun karakter disetiap 
perubahan ruang yang terjadi di Pulau Serangan. 
b.    Pengkajian pola aktivitas perekonomian penduduk disetiap 
perubahan ruang yang terjadi di Pulau Serangan. 
c.    Pengkajian terkait perubahan struktur ruang akibat aktivitas 
perekonomian di Pulau Serangan.  
 
2. Kondisi dari perubahan ruang Pulau Serangan akibat adanya 
kegiatan perekonomian memberikan dampak yang positif bagi 
kesejahteraan penduduknya. Dimana dalam dampak positif tersebut 
telah memberikan kebebasan penduduk  dalam hal pembangunan. 
Maka, dalam hal ini rekomendasi yang diberikan sebagai berikut : 
a.    Pengkajian tentang kebutuhan infrastruktur dan fasilitas 
penunjang sektor pariwisata. 
b.    Pengkajian tentang kelayakan lokasi pemanfaatan lahan kosong 
sebagai usaha penduduk. 
c.    Pengkajian terkait pengaturan bangunan dan lingkungan 
disekitar sempadan laut dan pantai. 
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d.    Pengkajian tentang kesiapan penduduk Pulau Serangan dalam 
menghadapi globalisasi pariwisata. 
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Mengidentifikasi Proses Perubahan dan Faktor Pembentuk Ruang Pulau 
Serangan Berdasarkan Aktivitas Perekonomian Pasca Reklamasi 
Proses Perubahan 
Ruang 
Faktor Pembentuk Aktivitas 
Perekonomian 
Pasca Reklamasi 
Lanjutan Bagan 3.3 Kerangka Kerja 
Hasil Survey Lapangan, 
Wawancara (Snowball Sampling), 
dan Data Sekunder 
 Analisa Deret Waktu Kronologis : 
1. Melihat rentang tahun perubahan pada setiap keterangan yang diberikan oleh 
responden dengan bentuk tabulasi data. 
2. Membuat  rentang  deret  waktu  dari setiap fase perubahan berdasarkan hasil 
survey keterangan responden. 
3. Membuat  jumlah perubahan berdasarkan aktivitas perekonomian  pada  setiap  
fase yang  terjadi pada setiap peristiwa untuk menentukan rentang deret waktu 
4. Penetapan deret waktu pada setiap fase perubahan berdasarkan perekonomian. 
 Analisa Deskriptif Kualitatif : 
1. Hasil dari proses perubahan ruang berdasarkan deret waktu kronologis dituangkan 
kedalam peta perubahan ruang berdasarkan aktivitas perekonomian. 
2. Dideskripsikan perubahan ruang yang terjadi berdasarkan aktivitas perekonomian 
3.  
 Analisa Isi (Content Analysis) : 
1) Hasil wawancara stakeholder 
2) Dirubah menjadi kata-kata (teks tertulis) dan 
dicoding 
3) Diintepretasi/dimaknai kata-kata kunci  
 
 Proses Perubahan dan Faktor Pembentuk Ruang 
Pulau Serangan Berdasarkan                     
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